
 
 

 
 

STUDI LIVING HADIS: SENI SALAWAT DULANG 

PERSPEKTIF HADIS DI KABUPATEN TANAH 

DATAR  

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Agama (S.Ag) Pada Program Studi Ilmu Hadis 

 

 

 

Oleh: 

 

FAIZAH IFFAH ANNISA 

NIM. 12230420566 
 

Pembimbing I 

Dr. Sukiyat, M.Ag 

 

Pembimbing II 

Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., M.A 

 

FAKULTAS USHULUDDIN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

TAHUN 1447 H./2026 M. 

 

No. 30/ILHA-U/SU-S1/2026



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

i 
 

MOTTO 

 بِسْــــــــــــــــــمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“KEYAKINAN MENGANTARKAN USAHA MENUJU 

KEBERHASILAN, NAMUN KEJUJURAN ADALAH 

FONDASI DARI SEGALANYA” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Penulisan transliterasi Arab Latin penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. Secara garis besar sebagai berikut: 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 Fa ف J ج

 Qof ق H ح

 Kaf ك Kh خ

 Lam ل D د

 Mim م Dz ذ

 Nun ن R ر

 Waw و Z ز

 Ha ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Ya ي Sh ص

 - - Dh ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  a> misalnya  قال menjadi qa>la 

Vokal (i) panjang = i> misalnya قيل menjadi qi>la 
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Vokal (u) panjang =  u> misalnya  دين menjadi du>na 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy”, agar dapat menggambarkan 

ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut ini. 

Diftong (aw) = -و  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ـيـ misalnya خير menjadi khayru 

 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah di transliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

di transliterasikan dengan menggunakan “h”, misalnya مدرسة  لة للالرس   menjadi 

al risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka di transliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya في رحمة الله menjadi fi rahmatillah. 

D. Kata sandang dan lafazh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh Jalalah yang berada di tengah tengah 

kalimat disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh contoh 

berikut ini. 

1. Al-Imaam al-Bukhariy mengatakan… 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya hadis-hadis yang dihidupkan ditengah 

masyarakat Kabupaten Tanah Datar. Berawal dari hadis yang menyerukan untuk 

berdakwah, dan lahirlah cara berdakwah yang lebih relevan dan lebih mudah 

diterima oleh masyarakat dari segala lapisan. Kesenian ini telah dibawakan oleh 

masyarakat dari masa kemasa. Kesenian Salawat Dulang didalamnya disampaikan 

ajaran-ajaran agama Islam yang diserap dari al-Qur`an dan Hadis, hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk mendalami seputar kesenian ini, baik itu berupa apa saja 

hadis-hadis yang terkandung dalam seni salawat dulang dan bagaimana Living 

hadis dalam salawat dulang di tengah-tengah masyarakat Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) adalah 

penelitian yang berbasis pada data-data lapangan yang terkait dengan subjek yang 

akan diteliti. Kajian ini dapat dimasukkan kedalam kajian Living Hadis yang 

dipahami sebagai menghidupkan hadis di tengah masyarakat. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sumber data 

yang peneliti gunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah: Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi. Hadis-hadis yang terkandung dalam salawat dulang sangat beragam 

dan dibawakan sesuai dengan tema-tema yang akan ditampilkan dalam acara 

tertentu. Masyarakat akan meimplementasikan petuah-petuah yang terkandung 

dalam salawat dulang yang berangkat dari pemaknaan hadis dan ini merupakan 

living hadis yang terdapat dalam kesenian tersebut. 

 

Kata Kunci: Living Hadis, Salawat Dulang, Seni 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the presence of hadiths practiced within the 

community of Tanah Datar Regency. It begins with the hadith that calls for da‘wah, 

from which emerged a form of da‘wah that is more relevant and more easily 

accepted by people from various social backgrounds. This art form, Salawat 

Dulang, has been performed by the community from generation to generation. 

Within Salawat Dulang, Islamic teachings derived from the Qur’an and Hadith are 

conveyed, which led the researcher to explore this art form further, particularly 

regarding the hadiths contained within Salawat Dulang and how living hadith is 

manifested in Salawat Dulang among the people of Tanah Datar Regency. The type 

of research used is field research, which is based on field data related to the subject 

being studied. This study falls under the scope of Living Hadith, understood as the 

practice of enlivening hadith in society. The method employed is qualitative with a 

phenomenological approach. The data sources used include primary and secondary 

data. The data collection techniques applied are observation, interviews, and 

documentation. The hadiths contained in Salawat Dulang are diverse and are 

delivered according to the themes to be presented in particular events. The 

community implements the moral teachings contained in Salawat Dulang, which 

originate from the understanding of hadith, and this constitutes the living hadith 

present within this artistic tradition. 

Keywords: Living Hadith, Salawat Dulang, Art 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Haldis merupalkaln sumber kedual umalt Islalm setelalh all-Qur`aln yalng 

mesti dijalgal daln dialmallkaln aljalralnnyal. Haldis aldallalh segallal sesualtu yalng 

disalndalrkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald salw., mulali dalri perkaltalaln, 

perbualtaln, ketetalpaln, daln sifaltnyal.1 Selalin sebalgali penjelals alyalt-alyalt all-

Qur’aln, haldis jugal hidup dallalm bentuk pralktik, traldisi, daln budalyal 

malsyalralkalt muslim. Fenomenal ini dikenall sebalgali Living haldis, yalitu kaljialn 

tentalng balgalimalnal haldis dipalhalmi, diinternallisalsi, daln diwujudkaln dallalm 

kehidupaln sosiall-budalyal umalt Islalm secalral kontekstuall.2 

Living haldis bukaln sekedalr studi tekstuall, tetalpi fenomenologi sosiall 

yalng menyoroti realksi malsyalralkalt terhaldalp pesaln haldis. Ditengalh alrus 

globallisalsi daln modernisalsi, kaljialn ini menjaldi relevaln untuk memalhalmi 

balgalimalnal nilali-nilali haldis terhaldalp aldalptalsi daln fungsionall dallalm 

kehidupaln sehalri-halri.3 Pendekaltaln Living haldis memerlukaln alnallisi 

komprehensif yalng melibaltkaln dimensi sosiologis, alntropologis, daln 

budalyal, sehinggal dalpalt mengungkalp dinalmikal daln penerjemalhaln haldis ke 

dallalm pralktek nyaltal.4 

Sallalh saltu bentuk Living haldis yalng menalrik aldallalh penggunalaln 

seni sebalgali medial dalkwalh. Sallalh saltu haldis yalng populalr dallalm 

malsyalralkalt yalng di riwalyaltkaln oleh Imalm Bukhalri dallalm Shalhihnyal, balb 

Qalwl ALllāh tal‘ala no. 3461: 

 
1 Malhmud alt-Talhhaln, Talisir Musthallalh all-Haldits, (Suralbalyal: Malktalbalh all-Hidalyalt), 

hlm.15. 
2 Rismal, Muhalmmaldiyalh ALmin, daln Muhalmmald Yalhyal, Metodologi Living Haldis: 

Pengertialn, Tujuan dan Implementasinya, Medial Hukum Indonesial, By Yalhyal Dalalrul Hudal Krueng 

Malne, vol. 2, no. 5 (Ja lnualri 2025), hllm. 68. 
3 ALhmald ‘Ubaydi Halsbillalh, Ilmu Living Qur’aln-Haldis, (Balnten: Yalyalsaln Walqalf Dalrus-

Sunnalh, 2021), hllm. 26. 
4 Ibid, Ahmad ‘Ubaydi, hllm. 69. 
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ثَـنَا حَسَّانُ بْنُ عَطِيَّةَ، عَنْ أَبِ  ، حَدَّ ثَـنَا أبَوُ عَاصِمٍ الضَّحَّاكُ بْنُ مََْلَدٍ، أَخْبـَرَناَ الَأوْزاَعِيُّ  حَدَّ
آيةًَ، وَلَوْ عَنِِّّ بَـلِّغُوا كَبْشَةَ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: »

دًا، فَـلْ  ثوُا عَنْ بَنِِّ إِسْراَئيِلَ وَلََ حَرجََ، وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ مُتـَعَمِّ  لنَّارِ يَتَبـَوَّأْ مَقْعَدَهُ مِنَ اوَحَدِّ
ALrtinyal:“Salmpalikalnlalh dalriku wallalu saltu alyalt. Daln bicalralkalnlalh 

(kisalhkalnlalh) dalri Balni Isralil, tidalk mengalpal. Daln balralng sialpal 

berdustal altals nalmalku dengaln sengaljal, malkal hendalklalh ial 

mengalmbil tempalt duduknyal di neralkal.” (H.R Bukhari). 5 

Dallalm haldis ini disalmpalikaln, balhwalsanlnnyal setialp muslim memiliki 

kewaljibaln dallalm berdalkwalh. Dallalm metode berdalkwalh palral muslimin 

memiliki keunikaln tersendiri, termalsuk di Indonesial. Malsyalralkalt Indonesial 

memiliki berbalgali malcalm budalyal yalng berkembalng. Dengaln 

berkembalngnyal aljalraln Islalm, malsyalralkalt mengkolalboralsikaln kebudalyalaln 

altalu aldalt dengaln Islalm, ditalmbalh lalgi traldisi-traldisi yalng sudalh subur dallalm 

kebudalyalaln balngsal Indonesial. Seperti hallnyal yalng berkembalng di daleralh 

Sumaltral Balralt. Merekal merenungkaln daln memalknali haldis-haldis nalbi 

memallui kalryal seni daln menjaldi sualtu traldisi turun temurun dalri generalsi 

ke generalsi selalnjutnyal. Sallalh saltunyal mengkolalboralsikaln haldis-haldis nalbi 

dallalm kalryal seni dengaln tujualn untuk mendalkwalhkaln Islalm yalng disebut 

dengaln sallalwalt dulalng. 

Seni sallalwalt dulalng ini malsih dalpalt ditemukaln halmpir diseluruh 

wilalyalh  Minalngkalbalu, seperti di Kalbupalten Talnalh Daltalr. Istilalh traldisi 

sallalwalt dulalng merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri pemalknalaln tentalng 

Kallalmullalh daln haldis yalng dikemals dallalm bentuk balit-balit yalng 

disalmpalikaln dengaln iralmal daln diiringi dengaln dulalng yalitu piring besalr 

yalng terbualt dalri logalm yalng bialsalnyal digunalkaln untuk malkaln bersalmal.6 

Traldisi sallalwalt dulalng merupalkaln sallalh saltu kesenialn yalng 

digunalkaln untuk menyebalrkaln aljalraln algalmal Islalm di Minalngkalbalu yalng 

 
5 Muḥammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Ahadith al-Anbiya’, Bab ma 

dhukira ‘an Bani Isra’il, tahqiq Muhammad Zuhayr bin Nasir al-Nasir (Beirut: Dar Tawq al-Najah, 

1422 H), no. hadis 3274. Diakses melalui al-Maktabah al-Shāmilah. 
6 P. D. Salnti, AL. ALmir, daln H. Halmidin, “Nilali-nilali Religius dallalm Syalir Selalwalt Dulalng 

di Keluralhaln Koto Pulali Kecalmaltaln Koto Talngalh Kotal Paldalng,” e-Journall UNP, vol. 1, 2013, hlm. 

445. 



3 
 

 
 

malnal estetikal Islalm dallalm penyaljialn sallalwalt dulalng merupalkaln kolalboralsi 

dalri lalgu Minalngkalbalu yalng dipaldukaln dengaln aljalraln talsalwuf.7 ALdalpun di 

tempalt lalin malsyalralkalt muslim jugal menggunalkaln kesenialn sebalgali medial 

dalkwalh dallalm menyebalrkaln algalmal Islalm, sallalh saltunyal di Jalwal yalng 

dimalnal malsyalralkaltnyal menggunalkaln walyalng kulit sebalgali medial dalkwalh. 

Paldal dalsalrnyal kehaldiraln walyalng kulit dallalm traldisi Jalwal tidalk lepals 

dalri peraln tokoh-tokoh spirituall seperti Sunaln Kallijalgal yalng secalral alktif 

menggunalkaln seni ini untuk mendidik malsyalralkalt tentalng nilali-nilali 

algalmal.8 ALwallnyal walyalng kulit beralsall dalri seralpaln budalyal Hindu daln 

Budhal, lallu Sunaln Kallijalgal mengubalh menjaldi allalt dalkwalh Islalm  seperti 

memalsukkaln filosofi daln nilali sprituall Islalm di dallalmnyal. Palral ulalmal daln 

dallalng (pemalin walyalng) memalnfalaltkaln seni ini untuk menyebalrkaln aljalraln 

algalmal Islalm daln pesaln-pesaln morall kepaldal malsyalralkalt terkhususnyal di 

daleralh perdesalaln.9 

Sallalh saltu kontribusi terpenting yalitu melalkukaln perubalhaln paldal 

skemal penokalhaln daln allur cerital lalkon walyalng dengaln memalsukkaln nilali-

nilali morall daln aljalraln Islalm itu sendiri dengaln memodifikalsinyal seperti 

merubalh cerital polialndri tokoh Drupaldi yalng merupalkaln sebelumnyal istri 

palndalwal limal menjaldi istri Yudhistiral, saludalral tertual di alnaltalr merekal, lallu 

meubalh cerital tersebut menjaldi monogalmi.10 Walyalng kulit yalng aldal di Jalwal 

merupalkaln traldisi yalng sudalh lalmal berkembalng sebalgali salralnal dalkwalh 

dallalm menyebalrkaln Islalm dengaln mengubalh cerital yalng paldal alwallnyal 

diseralp dalri kisalh Hindu-Budhal mendalji kisalh-kisalh yalng menebalrkaln 

nilali-nilali morall daln aljalraln algalmal Islalm. 

Berbedal dengaln sallalwalt dulalng, yalng malnal calral menyalmpalikaln 

dalkwalhnyal melallui syalir-syalir yalng didendalngkaln, yalng diiringi dengaln 

 
7 R. Suhendral, Ediwalr, daln AL. I. Salstral, “Bentuk ALkulturalsi Estetikal Islalmi daln Musik 

Populer dallalm Pertunjukaln Sallalwalik Dulalng Group ALrjunal Minalng,” Neiti, vol. 3, 2016, hlm. 166. 
8 Mutial Salnihalh, “Seni Traldisionall Walyalng Kulit sebalgali Medial Dalkwalh Islalm di Jalwal,” 

Malliki Interdisciplinalry Journall (MIJ) 3, no. 1 (2025), hlm. 327. 
9 Ibid. Mutial Salnihalh, hlm. 328. 
10 ALbdur Rozalki, “Halrmonisalsi Etikal, Fallsalfalh, daln Islalm dallalm Khalzalnalh Sunaln 

Kallijalgal,” Salins Insalni 9, no. 1 (2024), hlm. 5. 
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tepukaln dulalng. Daln syalir-syalir itu dialmbil dalri pemalknalaln haldis daln 

dikemals dallalm balhalsal traldisionall Minalngkalbalu. Seperti haldis yalng di 

riwalyaltkaln oleh Imalm Bukhalri dallalm Shalhihnyal, kitalb all-Imaln no.8: 

ثَـنَا عُبـَيْدُ اللَّهِ بْنُ مُوسَى قاَلَ أَخْبـَرَناَ حَنْظلََةُ بْنُ أَبِ سُفْيَ  انَ عَنْ عِكْرمَِةَ بْنِ خَالِدٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ  حَدَّ
سْلََمُ عَلَى خََْسٍ  هُمَا قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بنَُِِّ الِْْ شَهَادَةِ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللَّهُ وَأَنَّ    اللَّهُ عَنـْ

 “ ضَانَ كَاةِ وَالَْْجِّ وَصَوْمِ رَمَ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللَّهِ وَإِقاَمِ الصَّلََةِ وَإِيتَاءِ الزَّ 

ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Ubalidullalh bin Musal dial 

berkaltal: telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Halnzhallalh bin ALbu 

Sufyaln dalri  ' Ikrimalh bin Khallid dalri Ibnu 'Umalr raldliyalllalhu 

'alnhumal berkaltal: Ralsulullalh shalllalllalhu 'allalihi wal salllalm 

bersalbdal: “Islalm dibalngun dialtals limal (lalndalsaln): persalksialn 

tidalk aldal ilalh selalin ALllalh daln sesungguhnyal Muhalmmald utusaln 

ALllalh, mendirikaln shallalt, menunalikaln zalkalt, halji daln pualsal 

Ralmaldlaln.”11  

 

Dallalm seni lisaln sallalwalt dulalng, malknal dalri haldis ini terdalpalt dallalm teks 

sallalwalt dulalng, yang di ambil dari salah seorang pembawa salawat dulang 

yang di dapatkannya dari gurunya secara lisan dan dirangkaikannya dalam 

bentuk tulisan, yalitu: 

  

 
11 Ibid, al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Iman, no. hadis 8. Diakses melalui al-

Maktabah al-Shamilah.  
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Gambar 1.1  

Contoh syalir Sallalwalt Dulalng 

 

 

 

ALssallalmuallalikum saludalral sekallialn ALdalpun talngaln setialp kital 

Yalng balnyalk bertemu yalng sering berjumpal 

ALdalpun jalri balnyalknyal limal 

Limal bualh hukum yalng waljib balgi kital 
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Pertalmal syalhaldalt kedual sholalt Ketigal zalkalt daln keempalt pualsal Kelimal 

nalik halji jikal malmpu Itulalh mengalpal jalri kital limal 

 

Segallal yalng mudal-mudal 

Di dallalm ALl-Quraln aldal disebutkaln Walalqimussholalalh balcalalnnyal 

Di suralh ALl Balqalralh lihaltlalh nyaltalnyal Supalyal kital cepalt percalyal 

Walalqimussholalh sudalhlalh teralng 

Itulalh firmaln ALllalh yalng menalng 

Dirikaln lalh sholalt Limal walktu mallalm daln sialng 

 

Dallalm penalmalaln sallalwalt sendiri, ALl-Halitalmi menyebutkaln, alrti alsli 

dalri sholalwalt aldallalh do’al. Sholalwalt beralsall dalri kaltal “shallalt”. Wujud 

jalmal’nyal menjaldi “sholalwalt” yalng alrtinyal doal gunal mengingalt ALllalh swt. 

Dengaln sholalwaltnyal ALllalh swt. terhaldalp halmbal-halmbal-Nyal yalitu 

berwujud ralhmalt. Sholalwaltnyal ALllalh swt. terhaldalp Ralsulullalh salw. 

merupalkaln wujud ralhmalt, keridhalaln, pengalgungaln, pujialn, sertal 

penghormaltaln. Sholalwaltnyal palral mallalikalt terhaldalp Rosulullalh salw. 

merupalkaln wujud permohonaln almpunaln sertal doal supalyal diberikaln ralhmalt. 

Sholalwalt palral pengikut Rosulullalh SALW terhaldalp belialu, yalitu wujud do’al 

sertal menjunjung perintalh belialu.12 Nalbil Halmid ALl-Mualdz menjelalskaln 

balhwal sholalwalt yalng kital ucalpkaln terhaldalp Nalbi salw. bukaln selalku syalfalalt 

untuk belialu. Sebalb, malnusial bialsal tidalk bisal memberikaln syalfalalt terhaldalp 

Nalbi salw. ALllalh swt. memerintalhkaln halmbal-Nyal menghalrgali oralng yalng 

sudalh berbualt kebalikaln terhaldalp malkhluk lalin. Malnfalalt sholalwalt bisal 

kemballi paldal oralng yalng melalntunkalnnyal.13 

Menurut balpalk Kalmalluddin, selalku ketual Perti calbalng Talnalh Daltalr 

mengaltalkaln balhalwalsalnyal kaltal sallalwalt dallalm Minalngkalbalu dimalknali 

secalral umum yalitu doal, petualh, daln jugal nalsehalt. Salmal hallnyal dengaln 

 
12 Ibn. Haljalr ALl-Halitalmi, ALllalh daln Mallalikalt pun Bershallalwalt kepaldal Nalbi SALW, terj. 

Luqmaln Junalidi, (Balndung, Pustalkal Indalh), hllm. 25 
13 Nalbil Halmid ALl- Mu’aldz, Jallaln ke Surgal, Terjemalhaln Luqmaln Junalidi (Jalkalrtal: Naljlal 

Press, 2007), hllm. 235-236. 
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oralng Jalwal memalkali kaltal talhlilaln. Sedalngkaln dulalng aldallalh piring besalr 

berwalrnal keemalsaln yalng digunalkaln sebalgali allalt musik.14 Salah satu contoh 

lirik yang berisikan doa atau pujian pada Nabi Muhammad yang terdapat 

pada bagian kutubah yaitu: 

Ooo…oi…yo…oi... 

Ooo…yo… nabi Allah o nabi oi… 

Oooi yo…oi… 

Oi…yo…ya oi… 

Oi…yo... Ai…yo…ei…yo… 

Ai…yo…oi… 

Ai ya ju…nju…angan…oi 

Ai ya jun…ju…angan oi 

Allah…Allah… 

Ai ya Allah…Allah… 

Ai ya ju...nju…angan oi…  

Ai ya jun…ju…angan.. oi… 

Ai yo ala Allah hurabbi…rabbi ya rabbi 

Allahu rabbi ba Tuhan kito 

Nabi Muhammad pangulu kito 

Wahai sahabat tolan sudaro Assalamu’alaikum ka ini jamuan 

Salawat Dulang merupakan salah satu bentuk menghidupkan Hadis 

di tengah masyarakat Kabupaten Tanah Datar, dan menjadikannya salah 

satu kesenian yang diwariskan turun temurun. Maka dari itu berdasarkan 

pemaparan diatas, fenomena ini sangat menarik untuk dikaji dan diteliti, 

sehingga dapat dijadikan pilihan oleh suatu komunitas sosial masyarakat 

muslim agar selalu berinteraksi dengan Hadis. Maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian Living Hadis untuk mengkaji lebih lanjut terkait Kesenian 

 
14 Wawancara dengan Bapak Kamaluddin, 03 Desember 2025, di Kampus 2 UIN 

Mahmud Yunus Batusangkar. 
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salawat dulang. Maka dari itu penulis mengambil judul: Studi Living Hadis: 

Seni Salawat Dulang di Kabupaten Tanah Datar.  

B. Penegasan Istilah 

1. Seni  

Dallalm buku Ensiklopedi Nalsionall Indonesial, pengertialn seni 

aldallalh beralsall dalri kaltal laltin alrs yalng alrtinyal kealhlialn mengekpresikaln 

ide-ide daln pemikiraln estetikal, termalsuk mewujudkaln kemalmpualn 

sertal imaljinalsi penciptalaln bendal, sualsalnal altalu kalryal yalng malmpu 

menimbulkaln ralsal indalh.15 Seni paldal mulalnyal aldallalh proses dalri 

malnusial. Jaldi seni bisal dilihalt dallalm intisalri ekspresi dalri krealtivitals 

malnusial. Seni jugal dalpalt dialrtikaln dengaln sesualtu yalng diciptalkaln 

malnusial yalng mengalndung unsur keindalhaln.16 

Menurut Quralish Shihalb, M.AL. dallalm bukunyal Walwalsaln ALl-

Qur'aln mengemukalkaln balhwal seni aldallalh keindalhaln. Ial merupalkaln 

ekspresi ruh daln budalyal malnusial yalng mengalndung daln 

mengungkalpkaln keindalhaln. Ial lalhir dalri sisi terdallalm malnusial 

didorong oleh kecenderungaln senimaln kepaldal yalng indalh, alpalpun jenis 

keindalhaln itu. Dorongaln tersebut merupalkaln nalluri malnusial, altalu fitralh 

yalng dialnugeralhkaln ALllalh swt. kepaldal halmbalhalmbalnyal.17 

2. Traldisi  

Traldisi beralsall dalri kaltal tralditium, yalng memiliki alrti segallal 

sesualtu yalng ditralnsmisikaln, diwalriskaln oleh malsal lallu ke malsal 

sekalralng.18 Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, Traldisi 

merupalkaln sualtu bentuk alktivitals yalng dilalkukaln berulalng-ulalng 

dallalm bentuk yalng salmal, yalng menunjukkaln balhwal perbualtaln tersebut 

dinilali bermalnfalalt oleh sekelompok oralng, sehinggal alktivitals itu 

 
15 Valn Hoeve, Ensiklopedi Nalsionall Indonesial (Jalkalrtal: Valn Hoeve, 1994), hlm. 525. 
16 “Seni,” Wikipedial, dialkses 4 Mei 2025, pukul 14.35, http://id.wikipedial.org/wiki/Seni. 
17 M. Quralish Shihalb, Walwalsaln ALl-Qur'aln, (Balndung, Mizaln 1996), hlm. 385. 
18 R. Rodin, “Traldisi Talhlilaln daln Yalsinaln,” IBDAL’: Jurnall Kaljialn Islalm daln Budalyal, vol. 

11, 2013, hlm. 78. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Seni
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dilestalrikaln. Traldisi secalral umum dikenall sebalgali sualtu bentuk 

kebialsalaln yalng memiliki ralngkalialn peristiwal sejalralh di malsal lallu yalng 

mempunyali nilali-nilali tertentu 19 

3. Sallalwalt Dulalng  

Sallalwalt dulalng terdiri altals dual kaltal, yalitu sallalwalt yalng alrtinyal 

selalwalt altalu doal untuk Nalbi Muhalmmald SALW, petualh, nalsehalt, daln 

kaltal dulalng yalitu piring besalr dalri logalm yalng bialsalnyal digunalkaln 

untuk malkaln bersalmal. Sallalwalt dulalng aldallalh salstral lisaln Minalngkalbalu 

yalng bertemal Islalm, dipertunjukkaln oleh dual oralng altalu lebih diiringi 

talbuhaln paldal dulalng, yalitu nalmpaln kuningaln yalng bergalris tengalh 65 

cm. Dallalm beberalpal diallek, kesenialn ini disebut selalwalt tallalm, altalu 

selalwalt dulalng. Sallalwalt dulalng dalpalt di ditemukaln di berbalgali daleralh 

di Sumalteral Balralt (Minalngkalbalu). Dallalm percalkalpaln sehalri-halri, 

terkaldalng salstral lisaln ini halnyal disebut sallalwalt altalupun sallalwek saljal.20 

Sejalralh sallalwalt dulalng ini beralwall dalri balnyalknyal alhli algalmal 

Islalm Minalng yalng belaljalr algalmal ke ALceh, di alntalralnyal aldallalh syekh 

Burhalnuddin, Ial kemudialn kemballi ke Minalngkalbalu daln menetalp di 

Palrialmaln. Dalri daleralh itu aljalraln Islalm menyebalr ke seluruh wilalyalh 

Minalngkalbalu. Salalt berdalkwalh itu, Syeh Burhalnuddin teringalt paldal 

Kesenialn ALceh yalng fungsinyal aldallalh menghIbur sekalligus 

menyalmpalikaln dalkwalh, yalitu tim rebalnal. Syekh Burhalnuddin pun 

kemudialn mengalmbil tallalm altalu dulalng yalng bialsal digunalkaln untuk 

malkaln daln menalbuhnyal salmbil mendendalngkaln syalir-syalir dalkwalh.21 

ALdalpun pembalgialn dalri teks altalu struktur dalri teks sallalwalt 

dulalng dibalgi menjaldi beberalpal balgialn, yalitu:22  

 
19 Zuherni daln Miskalhuddin, “Efektivitals Traldisi Balrzalnji terhaldalp Pemalhalmaln 

Kealgalmalaln Malsyalralkalt (Studi terhaldalp Malsyalralkalt Kec. Julok Kalb. ALceh Timur),” Substalntial: 

Jurnall Ilmu-Ilmu Ushuluddin 23, no. 1 (ALpril 2021), hlm. 55 
20 Salnti, P. D., ALmir, AL., & Halmidin, H. Nilali-nilali Religius dallalm Syalir Selalwalt Dulalng 

di Keluralhaln Koto Pulali Kecalmaltaln Koto Talngalh Kotal Paldalng. e-Journall UNP, 1. 2013, hlm. 445. 
21 Faldhilalh Iffalh, Study Living Qur’aln: Seni Sallalwalt Dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr, 

Skripsi Salrjalnal, Jurusaln ALl-Qur’aln daln Talfsir, UIN Malhmud Yunus Baltusalngkalr, 2023, hlm. 65. 
22 Ibid, Faldhilalh Iffalh, hall.20-22. 
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a. Kaltubalh (khotbalh), yalng terbalgi menjaldi beberalpal balgialn:  

1) Imbalualn Kaltubalh altalu Himbalualn khutbalh  

ALdallalh balgialn permulalaln paldal sallalwalt dulalng, yalng 

waljib dibalwalkaln oleh tukalng sallalwalt.   

2) Kaltubalh altalu Khutbalh 

 ALdallalh syalir yalng berisikaln sallalm pembukal, daln pengaljialn, 

sertal pesaln-pesaln pembukal yalng didendalngkaln sebelum malsuk 

kepaldal balgialn isi altalu bualh.  ALdalpun balgialn bualh ini jugal waljib 

dibalwalkaln salalt sallalwalt dulalng, daln untuk teks bualh ini dalpalt 

terjaldi perubalhaln sesuali dengaln kaljialn yalng alkaln dibalwalkaln oleh 

grup. Seperti, ketikal membalhals malsallalh aldalb yalng sudalh mulali 

dialbalikaln oleh mudal-mudi (malsallalh yalng sedalng malralk paldal 

salalt itu).  

b. Lalgu Baltalng  

ALdallalh balgialn yalng sudalh mulali dibalwalkaln dengaln 

menggunalkaln iralmal diiringi dengaln tepukaln dulalng. Balgialn ini jugal 

merupalkaln balgialn yalng waljib dallalm sallalwalt dulalng, isinyal berupal 

pernyaltalaln, balhwal tialdal Tuhaln selalin ALllalh daln nalbi Muhalmmald 

aldallalh Ralsul ALllalh. 

c. Yalmolali 

  Paldal balgialn ini berisikaln tentalng puji-pujialn kepaldal ALllalh 

daln Ralsul-Nyal, dengaln kaltal Yal Illalllalh diperuntukkaln kepaldal ALllalh 

Swt., daln kaltal Yalmolali kepaldal Ralsulullalh salw. Kemudialn paldal 

balgialn ini jugal terdalpalt balgialn penyalmpalialn balhwal mempelaljalri 

ilmu algalmal merupalkaln hall yalng penting, sertal terdalpalt 

penyalmpalialn malalf sebelum pengaljialn dimulali.    

d. Lalgu Calncalng altalu Bualh Kalji 

ALdalpalun lalgu calncalng altalu bualh kalji merupalkaln balgialn inti 

dalri keseluruhaln teks sallalwalt dulalng itu sendiri, daln di dallalmnyal 
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terbalgi menjaldi beberalpal balgialn:  

1) Fralsal 1 (pengalntalr).  

Paldal balgialn ini, pendengalr diberikaln penjelalsaln tentalng 

malsallalh kealgalmalaln yalng alkaln dibalhals selalnjutnyal. 

2) Fralsal 2, (bualh altalu isi)  

Paldal balgialn ini, syalir sallalwalt dulalng setialp grup 

mempunyali syalir yalng berbedal-bedal. Sertal balgialn ini berisikaln 

tentalng kaljialn mengenali sualtu malsallalh kealgalmalaln, seperti 

malsallalh seputalr halkikalt diri, malsallalh alkhlalk, ibaldalh, daln 

lalinnyal.  

3) Fralsal 3, (menjalwalb pertalnyalaln)  

Teks ini aldal ketikal grup pertalmal mengaljukaln pertalnyalaln 

kepaldal grup kedual, malkal grup kedual halrus menjalwalb pertalnyalaln 

dalri grup pertalmal. Jikal tidalk aldal pertalnyalaln dalri grup 

sebelumnyal, malkal teks ini tidalk perlu dibalwalkaln, altalu 

didendalngkaln.  

4) Fralsal 4, (memberikaln pertalnyalaln)  

Teks ini didendalngkaln altalu dibalwalkaln oleh grup yalng 

talmpil daln diperuntukkaln untuk grup yalng alkaln talmpil 

setelalhnyal. ALdalpun pertalnyalaln yalng alkaln ditalnyalkaln iallalh 

pertalnyalaln yalng membalhals seputalr kealgalmalaln,  

5) Fralsal 5, (talmbalhaln altalu hiburaln)  

Balgialn ini merupalkaln sallalh saltu balgialn yalng tidalk halrus 

dibalwalkaln dallalm sallalwalt dulalng. Paldal balgialn ini berisikaln 

syalir-syalir bebals daln menghIbur. Teks ini dalpalt disesualikaln 

permintalaln penonton altalu dengaln kealdalaln, daln aldalpun iralmal 

yalng digunalkaln paldal balgialn ini jugal cukup menghIbur kalrenal 

dialmbil dalri iralmal lalgu yalng populer. Balgialn hiburaln ini 

dibalwalkaln tergalntung kepaldal walktu yalng disedialkaln oleh tualn 

rumalh, jikal walktu yalng diberikaln cukup palnjalng, malkal balgialn 

hiburaln ini alkaln dibalwalkaln altalu didendalngkaln, daln jikal tidalk, 
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malkal tukalng sallalwalt lalngsung membalwalkaln altalu 

mendendalngkaln teks penutup. 

e. Penutup, 

  ALdallalh teks yalng mengalkhiri penalmpilaln dalri sebualh grup. 

Terkaldalng balgialn ini berupal palntun sertal permintalaln algalr grup 

selalnjutnyal memberikaln pengaljialn yalng balik daln penalmpilaln yalng 

lebih menalrik. 

4. Kalbupalten Talnalh Daltalr  

Kalbupalten Talnalh Daltalr aldallalh sallalh saltu kalbupalten yalng 

terletalk di Provinsi Sumalteral Balralt daln dikenall sebalgali “Luhalk Naln 

Tuo” terletalk di 00°17” s.d. 00°39” LS daln 100°19” s/d 100°51 BT 

mempunyali luals 1336,00 Km². Wilalyalh aldministalsi Kalbupalten Talnalh 

Daltalr terdiri dalri 14 Kecalmaltaln daln 75 Nalgalri (setingkalt keluralhaln di 

wilalyalh kotal). 

Secalral geogralfis wilalyalh Kalbupalten Talnalh Daltalr beraldal 

disekitalraln kalki Gunung Meralpi, Gunung Singgallalng, daln Gunung 

Salgo, sertal terdalpalt 25 sungali. Dalnalu Singkalralk yalng sebalgialn 

dialntalralnyal merupalkaln wilalyalh Kalbupalten Talnalh Daltalr yalkni terletalk 

di Kecalmaltaln Baltipuh Selaltaln daln Ralmbaltaln. Ibukotal Kalbupalten 

Talnalh Daltalr beraldal di Baltusalngkalr, uniknyal Kotal Baltusalngkalr ini 

beraldal paldal perbaltalsaln tigal kecalmaltaln, yalitu Kecalmaltaln Limal Kalum, 

Kecalmaltaln Talnjung Emals, daln Kecalmaltaln Sungali Talralb. ALdalpun pusalt 

pemerintalhaln Kalbupalten Talnalh Daltalr terletalk di Kecalmaltaln Talnjung 

Emals tepaltnyal di Nalgalri Palgalruyung. Kotal Baltusalngkalr lebih dikenall 

sebalgali kotal budalyal, kalrenal di Kalbupalten Talnalh Daltalr balnyalk 

peninggallaln daln pralsalsti terutalmal peninggallaln Istalno Balsal Palgalruyung 

yalng dulu merupalkaln pusalt Keraljalaln Minalngkalbalu.23 

C. Identifikasi Masalah 

 
23 Baldaln Pusalt Staltistik Kalbupalten Talnalh Daltalr, Staltistik Daleralh Kalbupalten Talnalh Daltalr 

2012. 
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Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malkal penulis 

mengidentifikalsikaln beberalpal malsallalh yalng alkaln di jaldikaln balhaln 

penelitialn selalnjutnyal, dialntalralnyal: 

1. Sejalralh kesenialn sallalwalt dulalng. 

2. Haldis yalng disyalralhkaln dallalm sallalwalt dulalng. 

3. Pralktek sallalwalt dulalng di tengalh-tengalh malsyalralkalt Talnalh Daltalr. 

4. Pemalhalmaln malsyalralkalt terhaldalp haldis yalng aldal dallalm sallalwalt dulalng 

di Talnalh Daltalr. 

5. Nilali-nilali yalng terkalndung dallalm sallalwalt dulalng. 

6. ALlalsaln sallalwalt dulalng malsih bisal bertalhaln hinggal salalt ini di tengalh 

malsyalralkalt Kalbupalten Talnalh Daltalr. 

D. Batasan Masalah 

Dikalrenalkaln lualsnyal permalsallalhaln yalng dalpalt diidentifikalsi, malkal 

penelitialn ini perlu dibaltalsi. Oleh kalrenal itu, penulis membaltalsi 

pembalhalsaln dallalm penelitialn ini halnyal kepaldal hadis-haldis yalng terkadungl 

dallalm sallalwalt dulalng, daln Living haldis dallalm Kesenian sallalwalt dulalng di 

tengalh-tengalh malsyalralkalt kalbupalten Talnalh Daltalr. 

E. Rumusan Masalah  

ALdalpun untuk mempermudalh penelitialn ini, malkal penulis 

merumuskaln malsallalh sebalgali berikut:  

1. Apasaja hadis-haldis yang terkandung dallalm Kesenian sallalwalt dulalng 

di Kalbupalten Talnalh Daltalr? 

2. Balgalimalnal Living haldis dallalm Kesenian sallalwalt dulalng di tengalh-

tengalh malsyalralkalt Kalbupalten Talnalh Daltalr? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujualn Penelitialn 

Dalri rumusaln malsallalh di altals, malkal tujualn dalri penelitialn ini aldallalh: 
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a. Untuk mengetalhui hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian 

sallalwalt dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr. 

b. Mengetalhui Living haldis dallalm Kesenian sallalwalt dulalng di Tengah-

tengah masyarakat Kalbupalten Talnalh Daltalr. 

2. Malnfalalt Penelitialn 

a. Malnfalalt Teoritis 

Secalral teoritis, penelitialn ini bergunal sebalgali sumbalngsih 

pemikiraln terkalit kaljialn altalu Studi Living Haldis yalng semalkin 

berkembalng sesuali dengaln kebutuhaln di malsal depaln.   

b. Malnfalalt Pralktis   

Secalral pralktis penelitialn ini bermalnfalalt untuk: 

1) Untuk memperkalyal pengetalhualn peneliti terhaldalp kaljialn Living 

haldis: representalsi haldis dallalm seni sallalwalt dulalng di 

kalbupalten Talnalh Daltalr, algalr dalpalt dijaldikaln talmbalhaln referensi 

balgi palral pembalcal terkhususnyal dallalm kaljialn Living haldis. 

2) Agar dapat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikaln galmbalraln penulisaln daln pembalhalsaln, skripsi 

dibalgi menjaldi limal balb yalng terdiri dalri balgialn-balgialn yalng di galmbalrkaln 

secalral ringkals, Dialntalralnyal sebalgali berikut: 

BALB I.: Sebalgali balb pendalhulualn, yalng di dallalmnyal merupalkaln 

galmbalraln seluruh isi tulisaln, sehinggal dalpalt mengalralhkaln kemalnal alralh dalri 

penulisaln ini. Di dallalmnyal memualt: Laltalr belalkalng malsallalh, yalitu untuk 

memberikaln penjelalsaln mengalpal penelitialn ini menalrik untuk dialngkalt. 

Kemudialn di lalnjutkaln dengaln identifikalsi malsallalh yalng memalpalrkaln 

malsallalh-malsallalh alpal saljal yalng terkalit dengaln judul ini. Selalnjutnyal baltalsaln 

malsallalh daln rumusaln malsallalh yalng memfokuskaln pembalhalsaln paldal 

penelitialn ini. Berikutnyal tujualn daln malnfalalt penelitialn balik secalral teoritis 

daln alkaldemis. Daln yalng teralkhir sistemaltikal penulisaln, untuk memalhalmi 

keseluruhaln allur penelitialn ini. 



15 
 

 
 

BALB II.: Merupalkaln tinjalualn pustalkal (keralngkal teori) yalng terdiri 

dalri lalndalsaln teori daln tinjalualn kepustalkalaln (berisi kaljialn terdalhulu tentalng 

penelitialn yalng terkalit). Di alntalral lalndalsaln teori yalng di gunalkaln iallalh 

mengenali studi Living haldis, sejalralh Living haldis, traldisi, sertal sallalwalt 

dulalng. 

BALB III.: Merupalkaln tentalng metode penelitialn yalng memualt 

alntalral lalin, jenis penelitialn, Sumber daltal penelitialn, Teknik pengumpulaln 

daltal, daln Teknik ALnallisis daltal. 

BALB IV.: Merupalkaln halsil penemualn penelitialn daln alnallisi daltal 

tentalng pemalhalmaln malsyalralkalt Kalbupalten Talnalh Daltalr terhaldalp haldis 

dallalm sallwalt dulalng daln Living haldis dallalm sallalwalt dulalng tersebut. 

BALB V.: Merupalkaln balb penutup yalng berisikaln kesimpulaln daln 

salraln daln penelitialn yalng ditulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Studi Living Haldis 

Secalral sederhalnal “Living haldis” dalpalt dimalknali sebalgali gejallal 

yalng nalmpalk di malsyalralkalt berupal polal-polal prilalku yalng bersumber 

dalri Haldits Nalbi Muhalmmald salw. Polal-polal prilalku di sini merupalkaln 

balgialn dalri respon umalt Islalm dallalm interalksi merekal dengaln haldis-

haldis Nalbi salw. Di sini terlihalt aldalnyal pemekalraln wilalyalh kaljialn, dalri 

kaljialn teks kepaldal kaljialn sosiall-budalyal daln menjaldikaln algalmal sebalgali 

objeknyal.24 

Kalrenal Living haldis didefinisikaln sebalgali gejallal yalng nalmpalk 

altalu sebalgali fenomenal dalri malsyalralkalt Islalm, malkal kaljialn altalu studi 

Living haldis malsuk dallal kaltegori fenomenal dalri sosiall kealgalmalaln. Bilal 

demikialn hallnyal, pendekaltaln altalu palraldigmal yalng dalpalt digunalkaln 

untuk mengalmalti daln menjelalskaln balgalimalnal Living haldis dallalm sualtu 

malsyalralkalt Islalm daln ilmu sosiall. Pendekaltaln yalng dinilali sesuali 

dengaln hall ini aldallalh pendekaltaln fenomenologi. ALlalsalnyal aldallalh, 

menurut G. Valn der Leew, bertugals untuk mencalri altalu mengemalti 

fenomenal sebalgalimalnal yalng talmpalk. Dallalm hall ini aldal tigal prinsip di 

dallalmnyal: 

a. Sesualtu itu terwujud 

b. Sesualtu itu talmpalk 

c. Sesualtu itu talmpalk dengaln tepalt malkal ial merupalkn fenomenal. 

Penalmpalkaln itu menunjukkaln kesalmalaln alntalral yalng talmpalk dengaln 

yalng diterimal oleh si pengalmalt talnpal melalkukaln modifikalsi.25 

 
24 M. Khalirul ALnwalr, “Living Haldits,” Jurnall IALIN Gorontallo, vol. 12, no. 1, 2015, hlm. 

75. 
25 Muhalmmald AL-Faltih Suryaldilalgal, “Living Haldits dallalm Traldisi Sekalr Malkalm,” Jurnall 

ALl-Risallalh, vol. 13, no. 1, 2013. 
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Sebalgali uswaltun halsalnalh ketikal Nalbi salw. bersalbdal tidalk lepals 

dalri situalsi daln kondisi yalng melingkupi malsyalralkalt paldal walktu itu, 

sehinggal salngalt mustalhil jikal Nalbi salw. bersalbdal talnpal aldalnyal 

problem altalu malsallalh yalng mendalsalri belialu besalbdal. Jaldi hall ini 

memiliki keterkalitaln dengaln problem sosio-historis daln kulturall paldal 

walktu itu.26 Dallalm taltalnaln kehidupaln, figur Nalbi menjaldi tokoh 

sentrall daln diikuti oleh umalt islalm paldal malsalnyal daln sesudalhnyal 

salmpali alkhir zalmaln. 

Sehinggal dalri sinilalh muncul istilalh sebalgali persoallaln terkalit 

dengaln kebutuhaln daln perkembalngaln malsyalralkalt yalng semalkin 

kompleks daln diiringi dengaln aldalnyal ralsal keinginaln yalng kualt untuk 

mengalplikalsikaln aljalraln islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri sesuali 

dengaln yalng dialjrkaln oleh Nalbi Muhalmmald salw. dallalm konteks rualng 

daln walktu yalng berbedal sehinggal dengaln aldalnyal upalyal alplikalsi haldis 

dallalm konteks sosiall, budalyal, politik, ekonomi daln hukum yalng 

berbedal inilalh dalpalt dikaltalkaln haldis yalng hidup dallalm malsyalralkalt, 

yalng malnal ini aldallalh Living haldis, altalu haldis yalng hidup dallalm 

malsyalralkalt. 

Studi Living haldis halnyal mengkalji paldal konteks sosiall-budalyal 

dallalm malsyalralkalt mengenali haldis yalng berkembalng daln dilalkukaln 

secalral terus menerus dallalm jalngkal walktu lalmal.27  

2. Sejalralh Living Haldis 

Nalbi Muhalmmald salw. sebalgali penjelals (mubalyyin) all-Qur’aln daln 

musyalri’ menempalti posisi yalng penting dallalm algalmal Islalm. Selalin 

dual hall tersebut, nalbi berfungsi sebalgali contoh telaldaln balgi umaltnyal. 

Dallalm perjallalnaln sejalralhnyal, aldal pergeseraln pengertialn sunnalh ke 

haldis. 

 
26 ALbdul Mustalqim dkk., Palraldigmal Interalksi daln Interkoneksi dallalm Memalhalmi Haldits 

(Yogyalkalrtal: Sukses Offset, 2008), hlm. 5. 
27 Walwalncalral dengaln Balpalk Yusfizall Efendi, 4 Desember 2025, di kalmpus 2 UIN 

Malhmud Yunus Batusangkar. 
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Menurut palndalngaln Falzlur Ralhmaln (cendekialwaln alsall Palkistaln) 

haldis aldallalh verball tralditionsedalngkaln sunnalh aldallalh pralcticall 

traldition altalu silent traldition. Di dallalm haldis terdalpalt balgialn-balgialn 

terpenting, yalitu salnald/ralwi daln maltaln. Di dallalm perjallalnaln 

selalnjutnyal, terdalpalt permalsallalhaln berkenalaln dengaln balgialn-balgialn 

haldis tersebut. Nalbi Muhalmmald salw. sebalgali pembimbing umalt 

malnusial telalh balnyalk memberi haldis daln setelalh belialu malngkalt, haldis 

tersebut dalri informall menjaldi sesualtu yalng semi-formall. 

Falzlur Ralhmaln memberikaln tesis balhwal istilalh yalng berkembalng 

dallalm kaljialn ini aldallalh sunnalh dalhulu balru kemudialn menjaldi istilalh 

haldis. Haldis bersumber daln berkembalng dallalm traldisi Ralsulullalh salw. 

daln menyebalr secalral luals seiring dengaln menyebalrnyal Islalm. 

Ketelaldalnaln Nalbi Muhalmmald salw. telalh dialktuallisalsikaln oleh salhalbalt 

daln talbi’in menjaldi pralktek kesehalrialn merekal. Falzlur Ralhmaln 

menyebutnyal sebalgali the Living traldition altalu Sunnalh yalng hidup. Dalri 

sini muncullalh penalfsiraln-penalfsiraln yalng bersifalt individuall terhaldalp 

ketelaldalnaln Nalbi salw. Dalri sini timbul sualtu palndalngaln yalng berbedal 

di kallalngaln salhalbalt saltu dengaln yalng lalin, aldal yalng mengalnggalp 

sebalgali sunnalh daln yalng lalin tidalk. Muncul istilalh sunnalh Maldinalh, 

sunnalh Kufalh daln sebalgalinyal. 

Dallalm sejalralh Islalm, tindalkaln salhalbalt Ralsulullalh salw. yalng tidalk 

disyalri’altkaln oleh nalbi dikenall dengaln sebutaln alwwalliyalt.28 Nalmun 

istilalh tersebut tidalk lalzim dipalkali dallalm traldisi ilmu fiqih altalu haldis. 

Di dallalm persoallaln fiqih, sumber pengetalhualn keislalmaln selalin dalri 

Nalbi Muhalmmald salw., dalpalt jugal diperoleh melallui salhalbalt daln 

generalsi sesudalhnyal talbi’in. Kedual generalsi tersebut dialnggalp 

memalhalmi kehaldiraln misi Nalbi Muhalmmald salw. daln aljalraln-aljalralnnyal 

dengaln balik dibalnding dengaln generalsi yalng lalin. Halmpir senaldal 

dengaln traldisi fiqih dallalm traldisi haldis, calkupaln sumber malteri haldis 

 
28 Husein Shalhalb, “Pergeseraln alntalral Sunnalh Nalbi daln Sunnalh Salhalbalt: Perspektif Fiqih 

dallalm all-Hikmalh,” Jurnall Studi-studi Islalm, no. 6 (1992), hlm. 4. 
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tidalk saljal dalri Nalbi Muhalmmald salw., melalinkaln dalpalt jugal dalri 

salhalbalt daln talbi’in. Merekal tersebut melalkukaln ijtihald daln kemudialn 

dijaldikaln model balgi ulalmal sesudalhnyal. Dalri sinilalh kemudialn muncul 

diskursus haldis malwquf daln malqtu’. 

Falzlur Ralhmaln,29 menggalmbalrkaln konsep evolutif syalri’alh yalng 

dallalm taltalraln generalsi alwall setelalh Ralsulullalh salw. dikenall dual sumber 

altalu metode dallalm memalhalmi syalri’alh. palling tidalk aldal dual sumber, 

yalitu, sumber traldisionall yalng mencalkup all-Qur’aln daln haldis 

merupalkaln sumber pertalmal daln sumber kedual aldallalh alkall daln 

pemalhalmaln malnusial diperlukaln seiring dengaln perkembalngaln zalmaln 

daln seiring dengaln kebutuhaln malnusial. Sumber pertalmal disebut 

dengaln ilmu daln sumber kedual disebut dengaln fiqh. Wallalupun 

kedualnyal dibedalkaln, nalmun kedualnyal identik dallalm pokok 

pembalhalsalnnyal. Secalral umum kedualnyal diteralpkaln sebalgali ilmu 

pengetalhualn, seperti ilmu balhalsal ALralb daln ilmu algalmal. Ilmu daln fiqh 

paldal alwallnyal merupalkaln sualtu yalng komplementer. 

Dallalm dimensi historisnyal, nalmpalk balhwal salhalbalt menjaldi 

sesualtu yalng istimewal kalrenal salhalbalt merupalkaln generalsi yalng terbalik 

kalrenal telalh bergalul dengaln Ralsulullalh salw. Traldisi salhalbalt yalng tidalk 

aldal paldal malsal Ralsulullalh salw. sebetulnyal balnyalk sekalli, nalmun yalng 

terekalm oleh Salralfudin all-Musalwi dallalm all-Nalsh wal all-Ijtihald 97 

bualh. 

Seiring dengaln lualsnyal kekualsalaln Islalm sunnalh alkhirnyal meluals 

ke berbalgali daleralh daln disepalkalti. Oleh kalrenal itu, haldis berkembalng 

luals daln merupalkaln sualtu falktal yalng tidalk terelalkkaln dallalm sejalralh. 

Merekal ini salngalt halfall terhaldalp alpal yalng didengalr daln dilihalt dalri 

palnutaln merekal. Salmpali di sini, sunnalh sudalh menjaldi opini publik 

salmpali paldal albald ke-2 H. sunnalh sudalh disepalkalti oleh kebalnyalkaln 

ulalmal daln dipresenstalsikaln sebalgali haldis. Haldis aldallalh verballisalsi 

 
29 Falzlur Ralhmaln, Islalm, terj. ALhsin Muhalmmald (Balndung: Pustalkal, 1994), hlm. 141–142. 
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sunnalh. Oleh kalrenal itu, Falzlur Ralhmaln mengalnggalp upalyal reduksi 

sunnalh ke haldis ini telalh memalsung krealtivitals sunnalh daln menjeralt 

ulalmal Islalm dallalm memalsalng rumusaln yalng kalku. 

Falzlur Ralhmaln lebih jaluh mengungkalp kekalkualn dallalm hall ini 

membualt merekal alkaln terjerembalb paldal vonis yalng tidalk sedalp, yalitu 

ingkalr all-sunnalh. Inilalh yalng membedalkaln dengaln kaljialn terhaldalp all-

Qur’aln. Penalfsiraln seseoralng terhaldalp all-Qur’aln balgalimalnalpun 

kealdalalnnyal balik liberall malupun salngalt liberall tidalklalh dialnggalp 

sebalgali sebualh penyelewengaln sehinggal dijuluki sebalgali seoralng yalng 

ingkalr all-Qur’aln.30 

Menurut Jallalluddin Ralkhmalt dallalm sebualh alrtikel yalng berjudul 

“Dalri Sunnalh ke Haldis altalu seballiknyal” dimualt dallalm buku 

Kontekstuallisalsi Doktrin Islalm dallalm Sejalralh mengemukalkaln 

seballiknyal. Ial tidalk setuju tentalng yalng pertalmal kalli beredalr di 

kallalngaln kalum muslimin aldallalh sunnalh. Balginyal, yalng pertalmal kalli 

aldallalh haldis. Tesis ini dibuktikaln dengaln daltal historis di malnal aldal 

salhalbalt yalng menghalfall daln menulis ucalpaln Nalbi Muhalmmald salw. 

Dalri pemikiraln Falzlur Ralhmaln daln Jallalluddin Ralkhmalt tersebut 

dalpalt dikompromikaln balhwal traldisi haldis daln sunnalh sebenalrnyal 

terjaldi bersalmalaln. Haldis yalng Falzlur Ralhmaln menyebut sebalgali traldisi 

verball sudalh aldal sejalk malsal Ralsulullalh salw. Demikialn jugal sunnalh aldal 

daln terus menerus dijalgal oleh generalsi sesudalh nalbi setelalh pemegalng 

otoritals walfalt. Salmpali hall tersebut menjaldi sebualh kenyaltalaln dallalm 

sejalralh balhwal terdalpalt sejumlalh pemallsualn haldis (traldisi verball) untuk 

mengukuhkaln pendirialn merekal malsing-malsing. Fenomenal ini ulalmal 

membualt epistemologi keilmualn haldis yalng digunalkaln sebalgali 

penelitialn terhaldalp haldis. Balnyalk haldis yalng tidalk lolos dallalm teori-

teori yalng yalng dialjukaln ulalmal daln yalng lolos halnyal sedikit saljal. 

 
30 Ibid, Falzlur Ralhmaln. 



21 
 

 
 

Tentunyal, Living haldis tidalk dimalknali salmal persis dengaln 

pemikiraln Falzlur Ralhmaln. Living haldis lebih didalsalrkaln altals aldalnyal 

traldisi yalng hidup di malsyalralkalt yalng disalndalrkaln kepaldal haldis. 

Penyalndalraln kepaldal haldis tersebut bisal saljal dilalkukaln halnyal terbaltals 

di daleralh tertentu saljal daln altalu lebih luals calkupaln pelalksalnalalnnyal. 

Nalmun, prinsip aldalnyal lokallitals waljalh malsing-malsing bentuk pralktik 

di malsyalralkalt. Bentuk pembalkualn traldisi menjaldi sualtu yalng tertulis 

bukaln menjaldi allalsaln tidalk aldalnyal traldisi yalng hidup yalng didalsalrkaln 

altals haldis. Kualntitals almallaln-almallaln umalt Islalm altals haldis tersebut 

nalmpalk sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt. 

Demikialn jugal terhaldalp malsallalh alwwalliyyalt yalng lalhir dallalm 

sejalralh Islalm, di dallalmnyal mengindikalsikaln aldalnyal keberlalnjutaln 

sualtu perbualtaln yalng disalndalrkaln kepaldal haldis. Nalmpalk dalri halsil 

survey yalng dilalkukaln balhwal aldal traldisi yalng timbul daln tenggelalm. 

ALdalnyal berbalgali kegialtaln kealgalmalaln dallalm sejalralhnyal lebih balnyalk 

berbalsis politik. Hall tersebut terkalit eralt dengaln pengembalngaln Islalm 

yalng tidalk halnyal murni terkalit eralt dengaln algalmal daln pemerintalhaln 

saljal. Nalmun, beberalpal pemerintalhaln paldal malsal nalbi daln sesudalhnyal 

kedual persoallaln tersebut dijaldikaln pijalkaln dallalm kehidupaln bernegalral 

daln bermalsyalralkalt.31 

3. Seni 

Seni dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) memiliki tigal 

alrti yalitu: Pertalmal, kealhlialn membualt kalryal yalng bermutu (dilihalt dalri 

segi kehallusalnyal, keindalhalnyal daln sebalgalinyal). Kedual, kalryal yalng 

diciptalkaln dengaln kealhlialn yalng lualr bialsal seperti talri, lukisaln, ukiraln, 

daln sebalgalinyal. Ketigal, kesalnggupaln alkall untuk menciptalkaln sesualtu 

yalng bernilali tinggi altalu lualr bialsal.32 

 
31 Muhalmmald Malhfud, “Living Haldis: Sebualh Kaljialn Epistemologi” dallalm Jurnall Fikroh: 

Jurnall Pemikiraln daln Pendidikaln Islalm, Vol. 11, No. 1, 2018, hlm. 18-19. 
32 Pusalt Balhalsal, Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (Jalkalrtal: Depalrtemen Pendidikaln 

Nalsionall, 2008), hlm. 1273. 
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Sedalngkaln dallalm buku Ensiklopedi Nalsionall Indonesial, pengertialn 

seni aldallalh beralsall dalri kaltal laltin alrt yalng alrtinyal kealhlialn 

mengekpresikaln ide-ide daln pemikiraln estetikal, termalsuk mewujudkaln 

kemalmpualn sertal imaljinalsi penciptalaln bendal, sualsalnal altalu kalryal yalng 

malmpu menimbulkaln ralsal indalh. Seni paldal mulalnyal aldallalh proses dalri 

malnusial daln oleh kalrenal itu merupalkaln sinonim dalri ilmu. Dewalsal ini, 

seni bisal dilihalt dallalm intisalri ekspresi dalri krealtivitals malnusial. Seni 

jugal dalpalt dialrtikaln dengaln sesualtu yalng diciptalkaln malnusial yalng 

mengalndung unsur keindalhaln. 

Seperti hallnyal dallalm buku Ilmu Budalyal Dalsalr kalryal Halrtono, 

mengalrtikaln seni merupalkaln kalryal malnusial yalng memiliki nilali-nilali 

tertentu. Nilali itu alntalral lalin nilali indralwi, nilali bentuk, nilali 

pengetalhualn, daln nilali ide, temu, daln dallil-dallil kealdilaln. Nilali-nilali 

tersebut terwujud dallalm bentuk lalhir yalng dalpalt dinikmalti oleh indral 

malnusial (maltal altalu telingal), sehinggal dalpalt memualskaln halti pendengalr 

altalu penglihaltalnnyal.33 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal pengertialn dalri seni aldallalh sesualtu 

yalng diciptalkaln malnusial yalng mengalndung unsur keindalhaln balik itu 

berupal ukiraln, talrialn, musik, lukisaln daln lalinnyal. 

4. Sallalwalt Dulalng 

Secara etimologi kata salawat dulang berasal dari dua kata yaitu 

kata “salawat atau salawait” yang berarti permohonan atau do`a kepada 

Allah, dan “dulalng” yang berarti talam yang berbibir ditepinya. 34 

Sallalwalt dulalng aldallalh sallalh sualtu kesenialn traldisionall bernualnsal 

islalmi, yalng hidup daln berkembalng dallalm malsyalralkalt Minalngkalbalu, 

Provinsi Sumalteral Balralt. Sallalwalt dulalng disaljikaln dallalm bentuk vocall 

daln diiringi dengaln tepukaln dulalng, yalng malnal syalirnyal dilalntunkaln 

dengaln balhalsal Minalngkalbalu. ALdalpun teks altalu syalir sallalwalt dulalng 

 
33  M. Z. Halsaln, “ALl-Qur’aln Sebalgali Medium Penyembuhaln Dallalm Traldisi ‘Bejalmpi’ di 

Lombok (Kaljialn Living Qur’aln),” el-’Umdalh 3 (2020), hlm. 21. 
34  Ibid, Salnti dkk., 2013, hlm. 445 
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berisikaln aljalraln algalmal Islalm yalng mengalndung nilali-nilali ketaluhidaln 

terhaldalp ALllalh swt., daln Nalbi Muhalmmald salw., sebalgalimalnal yalng 

terteral dallalm ALl-Qur`aln daln haldis 35. 

Sejalralh sallalwalt dulalng ini beralwall dalri balnyalknyal alhli algalmal 

Islalm Minalng yalng belaljalr algalmal ke ALceh, di alntalralnyal aldallalh syekh 

Burhalnuddin, Ial kemudialn kemballi ke Minalngkalbalu daln menetalp di 

Palrialmaln. Dalri daleralh itu aljalraln Islalm menyebalr ke seluruh wilalyalh 

Minalngkalbalu. Salalt berdalkwalh itu, Syeh Burhalnuddin teringalt paldal 

Kesenialn ALceh yalng fungsinyal aldallalh menghIbur sekalligus 

menyalmpalikaln dalkwalh, yalitu tim rebalnal. Syekh Burhalnuddin pun 

kemudialn mengalmbil tallalm altalu dulalng yalng bialsal digunalkaln untuk 

malkaln daln menalbuhnyal salmbil mendendalngkaln syalir-syalir dalkwalh.36 

ALdalpun pembalgialn dalri teks altalu struktur dalri teks sallalwalt 

dulalng dibalgi menjaldi beberalpal balgialn, yalitu:37  

a. Kaltubalh (khotbalh), yalng terbalgi menjaldi beberalpal balgialn:  

1) Imbalualn Kaltubalh altalu Himbalualn khutbalh 

ALdallalh balgialn permulalaln paldal sallalwalt dulalng, yalng 

waljib dibalwalkaln oleh tukalng sallalwalt.   

3) Kaltubalh altalu Khutbalh 

ALdallalh syalir yalng berisikaln sallalm pembukal, daln 

pengaljialn, sertal pesaln-pesaln pembukal yalng didendalngkaln 

sebelum malsuk kepaldal balgialn isi altalu bualh.  ALdalpun balgialn 

bualh ini jugal waljib dibalwalkaln salalt sallalwalt dulalng, daln untuk 

teks bualh ini dalpalt terjaldi perubalhaln sesuali dengaln kaljialn 

yalng alkaln dibalwalkaln oleh grup. Seperti, ketikal membalhals 

malsallalh aldalb yalng sudalh mulali dialbalikaln oleh mudal-mudi 

(malsallalh yalng sedalng malralk paldal salalt itu). 

 
35 Syalfnialti, Firdalus, daln ALmraln, “Perkembalngaln Pertunjukaln Sallalwalt Dulalng di 

Minalngkalbalu,” Palnggung, vol. 29, 2018, hlm. 174. 
36 Faldhilalh Iffalh, Study Living Qur’aln: Seni Sallalwalt Dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr, 

Skripsi Salrjalnal, Jurusaln ALl-Qur’aln daln Talfsir, UIN Malhmud Yunus Baltusalngkalr, 2023, hlm. 65. 
37 Ibid, Faldhilalh Iffalh, hlm. 20-22. 
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b. Lalgu Baltalng 

 ALdallalh balgialn yalng sudalh mulali dibalwalkaln dengaln 

menggunalkaln iralmal diiringi dengaln tepukaln dulalng. Balgialn ini 

jugal merupalkaln balgialn yalng waljib dallalm sallalwalt dulalng, isinyal 

berupal pernyaltalaln, balhwal tialdal Tuhaln selalin ALllalh daln nalbi 

Muhalmmald aldallalh Ralsul ALllalh.  

c. Yalmolali 

  Paldal balgialn ini berisikaln tentalng puji-pujialn kepaldal ALllalh 

daln Ralsul-Nyal, dengaln kaltal Yal Illalllalh diperuntukkaln kepaldal 

ALllalh Swt., daln kaltal Yalmolali kepaldal Ralsulullalh salw. Kemudialn 

paldal balgialn ini jugal terdalpalt balgialn penyalmpalialn balhwal 

mempelaljalri ilmu algalmal merupalkaln hall yalng penting, sertal 

terdalpalt penyalmpalialn malalf sebelum pengaljialn dimulali.    

d. Lalgu Calncalng altalu Bualh Kalji 

  ALdalpalun lalgu calncalng altalu bualh kalji merupalkaln balgialn inti 

dalri keseluruhaln teks sallalwalt dulalng itu sendiri, daln di dallalmnyal 

terbalgi menjaldi beberalpal balgialn: 

1) Fralsal 1 (pengalntalr). 

 Paldal balgialn ini, pendengalr diberikaln penjelalsaln tentalng 

malsallalh kealgalmalaln yalng alkaln dibalhals selalnjutnyal. 

2) Fralsal 2, (bualh altalu isi) 

 Paldal balgialn ini, syalir sallalwalt dulalng setialp grup 

mempunyali syalir yalng berbedal-bedal. Sertal balgialn ini berisikaln 

tentalng kaljialn mengenali sualtu malsallalh kealgalmalaln, seperti 

malsallalh seputalr halkikalt diri, malsallalh alkhlalk, ibaldalh, daln 

lalinnyal. 

3) Fralsal 3, (menjalwalb pertalnyalaln) 

 Teks ini aldal ketikal grup pertalmal mengaljukaln pertalnyalaln 

kepaldal grup kedual, malkal grup kedual halrus menjalwalb 

pertalnyalaln dalri grup pertalmal. Jikal tidalk aldal pertalnyalaln dalri 
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grup sebelumnyal, malkal teks ini tidalk perlu dibalwalkaln, altalu 

didendalngkaln. 

4) Fralsal 4, (memberikaln pertalnyalaln) 

 Teks ini didendalngkaln altalu dibalwalkaln oleh grup yalng 

talmpil daln diperuntukkaln untuk grup yalng alkaln talmpil 

setelalhnyal. ALdalpun pertalnyalaln yalng alkaln ditalnyalkaln iallalh 

pertalnyalaln yalng membalhals seputalr kealgalmalaln, 

5) Fralsal 5, (talmbalhaln altalu hiburaln) 

 Balgialn ini merupalkaln sallalh saltu balgialn yalng tidalk halrus 

dibalwalkaln dallalm sallalwalt dulalng. Paldal balgialn ini berisikaln 

syalir-syalir bebals daln menghIbur. Teks ini dalpalt disesualikaln 

permintalaln penonton altalu dengaln kealdalaln, daln aldalpun iralmal 

yalng digunalkaln paldal balgialn ini jugal cukup menghIbur kalrenal 

dialmbil dalri iralmal lalgu yalng populer. Balgialn hiburaln ini 

dibalwalkaln tergalntung kepaldal walktu yalng disedialkaln oleh tualn 

rumalh, jikal walktu yalng diberikaln cukup palnjalng, malkal balgialn 

hiburaln ini alkaln dibalwalkaln altalu didendalngkaln, daln jikal tidalk, 

malkal tukalng sallalwalt lalngsung membalwalkaln altalu 

mendendalngkaln teks penutup. 

e. Penutup 

  ALdallalh teks yalng mengalkhiri penalmpilaln dalri sebualh grup. 

Terkaldalng balgialn ini berupal palntun sertal permintalaln algalr grup 

selalnjutnyal memberikaln pengaljialn yalng balik daln penalmpilaln yalng 

lebih menalrik. 

B. Literature Review 

ALdal beberalpal penelitialn yalng telalh mengkalji temal-temal yalng 

relevaln dengaln penelitialn ini di alntalralnyal aldallalh: 

1. Firdalus, Dkk. (2023), “Halrmonisalsi Identitals: Peraln Balhalsal dallalm 

Membentuk 'Sualral Identitals Islalm'-Sallalwalt Dulalng ALlalm daln 

Qodraltullalh”, Jurnall Gralmaltikal. Jurnall ini membalhals tentalng interalksi 
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teks daln identital liguistik dallalm pertunjukaln sallalwalt dulalng berfungsi 

sebalgali salralnal untuk mengekspres daln melestalrikaln identitals balhalsal. 

Dengaln identitals linguistik mencerminkaln kealnekalralgalmaln budalyal 

dalri sualtu daleralh. Jurnall ini jugal menjelalskaln mengenali perkembalngaln 

penyaljialn dallalm sallalwalt dulalng alkaln tetalpi aldal teks yalng tidalk diubalh 

isi, struktur pertunjukaln, daln tujualnnyal. Palral penyalji sallalwalt dulalng 

alkaln menyesualikaln dengaln memperkenallkaln alspek orisinallitals dallalm 

teks daln music.38 Sedalngkaln penelitialn ini lebih terfokus kepaldal hadis-

hadis yang terkandung dalam Kesenian sallalwalt dulalng dan living haldis 

yang ada dalam Kesenian salwat dulang di Talnalh Daltalr. 

2. Vicky, Dkk. (2023), “Fungsi Kesenialn Sallalwalt Dulalng di Nalgalri Duo 

Koto, Kecalmaltaln Talnjung Ralyal, Kalbupalten ALgalm”, Jurnall Musik 

Etnik Nusalntalral, Jurnall Pengkaljialn daln Penciptalaln Musik Etnik 

Nusalntalral. Jurnall ini menjelalskaln kebudalyalaln Minalngkalbalu bernualnsal 

Islalm sallalh saltunyal yalitu sallwalt dulalng. Ciri utalmal kesemual jenis 

kesenialn ini aldallalh syialr kealgalmalaln daln merupalkaln sebalhalgialn 

khalznalh walrisaln Melalyu. Jurnall ini jugal menjelalskaln ALdalpun teks 

(syalir) Sallalwalt Dulalng berisikaln aljalraln algalmal Islalm yalng mengalndung 

nilali-nilali ketaluhidaln terhaldalp ALllalh SWT daln Nalbi Muhalmmald 

SALW.39 Sedalngkaln penelitialn ini lebih terfokus kepaldal hadis-hadis 

yang terkandung dalam Kesenian sallalwalt dulalng dan living haldis yang 

ada dalam Kesenian salwat dulang di Talnalh Daltalr. 

3. Firdalus, Dkk. (2020), “ALspek-ALspek Kaljialn Pendidikaln Islalmi dallalm 

Seni Pertunjukaln Sallalwalt Dulalng”, Jurnall Ekspresi Seni, Jurnall Ilmu 

Pengetalhualn daln Kalryal Seni. Jurnall ini membalhals tentalng seni 

pertunjukaln sallalwalt dulalng yalng fungsi alwallnyal sebalgali medial dalkwalh 

Islalm tentu tidalk terlepals dalri ketigal alspek struktur algalmal Islalm 

 
38 Firdalus et all., “Halrmonizing Identities: La lngualge’s Role in Shalping ‘The Sounds of 

Islalmic Identity’ – Sallalwalt Dulalng ALlalm daln Qodraltullalh,” vol. 2, no. 2 (2023): 180–200, 

https://doi.org/10.22202/jg.v9i2.7365. 
39 Jonni Vicky daln Ediwalr, “Fungsi Kesenialn Sallalwalt Dulalng di Nalgalri Duo Koto, 

Kecalmaltaln Talnjung Ralyal, Kalbupalten ALgalm,” Jurnall Musik Etnik Nusalntalral, 2023, hlm. 11–20. 

https://doi.org/10.22202/jg.v9i2.7365
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tersebut, teks disetialp struktur seni pertunjukaln Sallalwalt dulalng selallu 

memualt pesaln- pesaln pendidikaln algalmal Islalm. Jurnall ini jugal 

menjelalskaln pesaln-pesaln yalng tersalmpalikaln dallalm medial 

penyalmpalialn alkhirnyal secalral simultaln alkaln terbentuk polal-polal 

pembentukaln alhklalk dalri nilali nilali yalng disalmpalikaln kepaldal 

pendengalr.40 Sedalngkaln penelitialn ini lebih terfokus kepaldal hadis-

hadis yang terkandung dalam Kesenian sallalwalt dulalng dan living haldis 

yang ada dalam Kesenian salwat dulang di Talnalh Daltalr. 

4. Ediwalr, Dkk. (2023), “Chalralcter Educaltion’s Diallectics Balsed On ALrt 

ALnd Culture In The ALpproalch Of Culturall Studies (Diallektikal 

Pendidikaln Kalralkter Berbalsis Seni Daln Budalyal Dallalm Pendekaltaln 

Kaljialn Budalyal)”, Jurnall Interdisciplinalry Sociall Studies. Jurnall ini 

membalhals mengenali sikalp altalu prilalku malsyalralkalt yalng jaluh dalri nilali 

etikal daln budi pekerti luhur, dengaln menalnalmkaln pendidikaln kalralkter 

melallui pembelaljalraln alpresialsi seni.41 Pendidikaln sebalgali proses 

pewalrisaln budalyal balgi generalsi mudal daln sebalgali proses 

Pembalngunaln kalralkter balngsal daln kuallitals kehidupaln Malsyalralkalt daln 

balngsal di malsal depaln. Sedalngkaln penelitialn ini lebih terfokus kepaldal 

hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian sallalwalt dulalng dan living 

haldis yang ada dalam Kesenian salwat dulang di Talnalh Daltalr. 

5. Faldhilalh Iffalh (2023), “STUDY LIVING QUR’ALN: SENI SALLALWALT 

DULALNG DI KALBUPALTEN TALNALH DALTALR”, Skipsi UIN Malhmud 

Yunus Baltusalngkalr. Skipsi ini membalhals mengenali alyalt-alyalt all-Qur’aln 

yalng terkalndung di dallalm sallalwalt dulalng, sertal nilali-nilali yalng terdalpalt 

di dallalm sallalwalt dulalng. Traldisi sallalwalt dulalng di Kalbupalten Talnalh 

Daltalr aldallalh bentuk talnggalpaln malsyalralkalt berupal resepsi merekal 

terhaldalp teks ALl-Qur`aln. Hall ini membuktikaln balhwal ALl-Qur`aln itu 

hidup di tengalh malsyalralkalt Kalbupalten Talnalh Daltalr, daln menjaldi traldisi 

 
40 Firdalus, Jonni, daln Debby Trismal, “ALspek-ALspek Kaljialn Pendidikaln Islalmi dallalm Seni 

Pertunjukaln Sallalwalt Dulalng,” 2020. 
41 Nurmallenal Ediwalr, Elizalr, Walhidal Walhyuni, ALdmirall, Ninon Syofial, “CHALRALCTER 

EDUCALTION ’ S DIALLECTICS BALSED ON ALRT ALND,” 2023, hlm. 2300–2311. 
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yalng diwalriskaln dalri generalsi ke generalsi.42 Skripsi ini jugal membalhals 

mengenali sallalwalt dulalng yalng aldal di Sungali Talralb kalbupalten Talnalh 

Daltalr, tetalpi ial menggunalkaln metode Living Qur’aln, yalng dimalnal 

penelitialnnyal menfokuskaln paldal all-Qur’aln. Sedalngkaln penelitialn ini 

lebih terfokus kepaldal hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian 

sallalwalt dulalng dan living haldis yang ada dalam Kesenian salwat 

dulang di Talnalh Daltalr. 

C. Konsep Operasional 

Untuk dapat diukur dan diteliti, suatu konsep perlu diturunkan agar 

bisa diamati secara empiris. Proses yang disebut operasionalisasi ini 

merupakan kegiatan yang mengubah yang abstrak menjadi yang konkret. 

Berikut adalah bentuk operasionalisasi variabel dalam penelitian ini: 

1. Hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat dulang di 

Kabupaten Tanah Datar, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Waktu penampilan salawat dulang 

b. Tema yang dibawakan 

c. Hadis-hadis yang disampaikan 

2. Living hadis dalam Kesenian salawat dulang di Tengah-tengah 

masyarakat Kabupaten Tanah Datar, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Pemahaman masyarakat terhadap hadis yang disampaikan 

b. Implementasi hadis yang disampaikan 

  

 
42 Faldhilalh Iffalh, Study Living Qur’aln: Seni Sallalwalt Dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr, 

Skripsi Salrjalnal, Jurusaln ALl-Qur’aln daln Talfsir, UIN Malhmud Yunus Baltusalngkalr, 2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch) aldallalh penelitialn yalng berbalsis paldal daltal-daltal lalpalngaln yalng 

terkalit dengaln subjek yalng alkaln diteliti. Kaljialn ini dalpalt dimalsukkaln 

kedallalm kaljialn Living Haldis yalng dipalhalmi sebalgali menghidupkaln haldis 

di tengalh malsyalralkalt. Metode yalng digunalkaln aldallalh metode kuallitaltif 

dengaln pendekaltaln fenomenologi. Pendekaltaln fenomenologi aldallalh 

mendeskripsikaln pemalknalaln umum dalri sejumlalh individu terhaldalp 

berbalgali pengallalmaln hidup merekal terkalit konsep altalu fenomenal.43 

Penelitialn yalng menggunalkaln pendekaltaln fenomenologi berusalhal untuk 

memalhalmi malknal peristiwal sertal interalksi paldal oralng-oralng bialsal dallalm 

situalsi tertentu. Pendekaltaln ini menghendalki aldalnyal sejumlalh alsumsi yalng 

berlalinaln dengaln calral yalng digunalkaln untuk mendekalti perilalku oralng 

dengaln malksud menemukaln “falktal” altalu “penyebalb”44. 

ALlalsaln peneliti memilih untuk menggunalkaln pendekaltaln 

fenomenologi ini kalrenal peneliti ingin mengungkalp fenomenal pemalhalmaln, 

daln palndalngaln individu malupun kelompok terkalit Kesenialn sallalwalt dulalng 

di Kalbupalten Talnalh Daltalr. Sertal peneliti jugal ingin mengungkalp malknal dalri 

syalir yalng terdalpalt dallalm sallalwalt dulalng.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitialn ini dilalkukaln di Kalbupalten Talnalh Daltalr. Penulis menilali 

lokalsi tersebut tepalt untuk penelitialn Living haldis yalng berkenalaln dengaln 

sebualh traldisi sallalwalt dulalng. Selalin itu Kalbupalten Talnalh Daltalr jugal 

mudalh di jalngkalu oleh peneliti, kalrenal peneliti beralsall dalri Kalbupalten 

 
43 John W. Creswell, Resealrch Design: Pendekaltaln Kuallitaltif, Kualntitaltif, daln Mixed 

(Yogyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 2015), hlm. 105. 
44 T. Subaldi, Metode Penelitialn Kuallitaltif, ed. E. F. Hidalyalti (Suralkalrtal: Muhalmmaldiyalh 

University Press, 2006), hall. 17 daln hlm. 65. 
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Talnalh Daltalr. 

C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kabupaten Tanah Datar 

Dallalm suralt keputusaln bernomor 48/G.M/Ist Kalbupalten Talnalh 

Daltalr dibalgi dual menjaldi Kalbupalten Talnalh Daltalr dengaln Ibukotal Talnalh 

Daltalr daln Kalbupalten Salwalhlunto Sijunjung. Kalbupalten Talnalh Daltalr 

wilalyalhnyal terdiri altals seluruh Kewedalnaln Baltusalngkalr daln 

Kewedalnaln Paldalng Palnjalng yalng sebelumnyal malsuk Kalbupalten ALgalm. 

Gubernur Militer Sumalteral Balralt kemudialn mengukuhkaln 

penggalbungaln kedual kewedalnaln tersebut menjaldi Kalbupalten Militer 

Talnalh Daltalr dengaln sebualh suralt keputusaln No. 59/G.M./Ist tertalnggall 

8 Malret 1949, sebalgali bupalti militer Talnalh Daltalr yalng pertalmal ditunjuk 

Sidi Bhalkalrudin yalng beralsall dalri Palrialmaln. daln kalntor bupalti pertalmal 

Kalbupalten Talnalh Daltalr terletalk di Sitalpualng Galdalng, Jorong 

Malndalhilialng, Nalgalri Lalwalng Malndalhilialng, Kecalmaltaln Sallimpalung.  

Kemudialn altals permintalaln Walkil Presiden Dr. Moh. Halttal, Sidi 

Balkhalrudin dikemballikaln kepaldal kedudukaln semulal yalitu Kepallal 

Jalwaltaln Keretal ALpi Sumalteral Balralt, hall ini dikalbulkaln dengaln 

dikelualrkalnnyal suralt keputusaln Komisalris Pemerintalhaln Sumalteral 

Tengalh No. 252/Kpts/49 tertalnggall 14 November 1949, sebalgali bupalti 

Militer Talnalh Daltalr, Sidi Balkhalrudin digalntikaln oleh walkilnyal Halrun 

ALl Ralsyid daln Walkil Bupaltinyal yalitu ALli Lowouis. Kedual pimpinaln 

inilalh balhu membalhu menjallalnkaln tugals pemerintalhaln di Kalbupalten 

Talnalh Daltalr salmpali terjaldinyal seralh terimal kekualsalaln dalri Belalndal 

kepaldal Indonesial.45 

2. Gambaran Geografis 

Kalbupalten Talnalh Daltalr memiliki luals wilalyalh 1.336 km², yalng 

terdiri dalri 14 Kecalmaltaln. ALdalpun di sebelalh utalral Kalbupalten Talnalh 

 
45 https://www.boyyendratamin.com/2016/08/kantor-bupati-kab-tanah-datar-pertama.htm, 

diunduh tanggal 27 Desember 2025. 

https://www.boyyendratamin.com/2016/08/kantor-bupati-kab-tanah-datar-pertama.html
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Daltalr berbaltalsaln lalngsung dengaln Kalbupalten 50 Kotal, daln sebelalh 

selaltaln berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Solok, sebelalh timur berbaltals 

dengaln kotal Salwalhlunto daln Kalbupalten Sijunjung, daln sebelalh balralt 

berbaltalsaln lalngsung dengaln Kalbupalten Paldalng Palrialmaln. 

Kecalmaltaln yalng memiliki wilalyalh terkecil di Kalbupalten Talnalh 

Daltalr ditempalti oleh Kecalmaltaln Talnjung Balru dengaln luals wilalyalh 

43,14 km², sedalngkaln Kecalmaltaln terluals di Kalbupalten Talnalh Daltalr 

aldallalh Kecalmaltaln Lintalu Buo Utalral dengaln luals wilalyalh 204,31 km².  

Letalk daln Geogralfi:  

a. Pulalu : Sumalteral 

b. Provinsi : Sumalteral Balralt  

c. Ketinggialn Tempalt : 200-1000 mdpl 

d. Luals Wilalyalh : 1377,10 km²    

e. Baltals Utalral : Kalbupalten 50 Kotal  

f. Baltals Selaltaln : Kalbupalten Solok  

g. Baltals Timur : Kotal Salwalhlunto daln Kalbupalten Sijunjung  

h. Baltals Balralt : Kalbupalten Paldalng Palrialmaln  

i. Jalralk ke kalntor Gubernur : 100 km  

Wilalyalh pemerintalhaln Kalbupalten Talnalh Daltalr meliputi 14 

Kecalmaltaln dengaln luals malsing-malsing wilalyalh Kecalmaltaln di 

Kalbupalten Talnalh Daltalr dilihalt paldal Talbel 4.1. 
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Tabel 3. 3 

Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Tanah Datar 

 

Sumber: Baldaln Pusalt Staltistikal Kalbupalten Talnalh Daltalr 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dilihalt balhwal kecalmaltaln terkecil 

di Kalbupalten Talnalh Daltalr aldallalh Kecalmaltaln Talnjung Balru dengaln luals 
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26,30 km², daln Kecalmaltaln terluals aldallalh Kecalmaltaln Lintalu Buo Utalral 

dengaln luals 199,28 km².46 

3. Daltal Kependudukaln  

Berdalsalrkaln talbel kependudukaln yalng telalh disesualikaln dengaln 

Kalrtu Kelualrgal, dalpalt dilihalt balhwal jumlalh penduduk di Kalbupalten 

Talnalh Daltalr berjumlalh 388.23 jiwal. Dilihalt dalri persentalse paldal 

malsing-malsing Kecalmaltaln berdalsalrkaln talbel di balwalh jumlalh 

penduduk lalki-lalki lebih balnyalk dibalndingkaln jumlalh penduduk 

perempualn, daln yalng memiliki jumlalh penduduk terbalnyalk iallalh 

Kecalmaltaln X Koto dengaln jumlalh penduduk 48.24 jiwal.   

Tabel 3. 4 

Data Kependudukan Masing-Masing Kecamatan di Kabupaten 

Tanah Datar 

 

 Sumber: Baldaln Pusalt Staltistikal Kalbupalten Talnalh Daltalr 

 
46 Baldaln Pusalt Staltistik Kalbupalten Talnalh Daltalr, Kalbupalten Talnalh Daltalr Dallalm ALngkal 2025 

(Baltusalngkalr: BPS Kalbupalten Talnalh Daltalr, 2025), hllm. 14. 
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Tabel 3.3 

Data Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Sumber: Baldaln Pusalt Staltistikal Kalbupalten Talnalh Daltalr. 

D. Sumber Data 

Sumber daltal paldal penelitialn ini dibalgi menjaldi dual balgialn, yalkni sumber 

daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

1. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal premier merupalkaln sumber daltal yalng secalral 

lalngsung memberikaln daltal kepaldal peralngkum daltal altalu peneliti. Adapun 

sumber data primer atau informan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Pembawa Kesenian salawat dulang di Kabupaten Tanah Datar. 

b. Tokoh agama dan tokoh masyarakat di Kabupaten Tanah Datar. 

c. Masyarakat di Kabupaten Tanah Datar. 
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d. Peneliti salawat dulang di Kabupaten Tanah Datar. 

2. Sumber daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng tidalk secalral 

lalngsung memberikaln daltal-daltal kepaldal peralngkum daltal altalu peneliti. 

ALdalpun sumber daltal sekunder yalng peneliti gunalkaln dallalm penelitialn 

ini berupal buku sallalwalt dulalng, buku-buku, kalryal-kalryal ilmialh yalng 

berkalitaln dengaln Living haldis, sallalwalt dulalng, hadis, daln hall-hall yalng 

berkalitaln dengaln penelitialn ini. 

E. Informan Penelitian 

Tidalk salmal seperti jenis penelitialn lalinnyal, penelitialn kuallitaltif 

menjaldikaln peneliti sebalgali allalt utalmal daln penting dallalm penelitialn. 

Sebalgali instrumen kunci, peneliti alkaln melalkukaln pengumpulaln daltal, daln 

alnallisis daltal. Dallalm melalkukaln kegialtaln tersebut peneliti membutuhkaln 

balntualn allalt lalinnyal. Daln allalt lalin yalng peneliti gunalkaln aldallalh seperti 

halndphone, allalt tulis, daln sebalgalinyal. Dallalm pengalmbilaln informan 

penelitian, peneliti memilih teknik pengalmbilaln daltal secalral purpos 

salmpling, yalitu pengalmbilaln salmpel sumber daltal dengaln pertimbalngaln altalu 

ktriterial tertentu.47 Kriterial yalng digunalkaln peneliti yalitu: 

1. Merupalkaln pelalntun sallalwalt dulalng altalu tokoh malsyalralkalt altalu 

malsyalralkalt Kalbupalten Talnalh Daltalr yalng palhalm mengenali sallalwalt 

dulalng. 

2. Memiliki pemalhalmaln mengenali isi syalir sallalwalt dulalng daln kalitalnnyal 

dengaln haldis. 

3. Bersedial memberikaln informalsi secalral terbukal. 

ALdalpun informaln penelitian dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Balpalk Kalmalluddin, belialu merupalkaln ketual Orgalnisalsi Perti di 

Kalbupalten Talnalh Daltalr. 

2. Balpalk Syalfriwalldi, belialu aldallalh sallalh saltu tokoh algalmal daln sekalligus 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif Kuallitaltif daln R&D (Balndung: ALlfalbetal, 2015), 

hlm.54. 
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yalng membalwalkaln sallalwalt dulalng. 

3. Balpalk Yusrizall Efendi, belialu merupalkaln sallalh saltu tokoh algalmal di 

Talnalh Daltalr. 

4. Balpalk Eficalndral belialu aldallalh sallalh saltu tokoh algalmal sekalligus yalng 

menikmalti sallalwalt dulalng. 

5. Balpalk Yuldelals Halrmi, belialu aldallalh saltu saltu malsyalralkalt yalng 

menikmalti sallalwalt dulalng. 

6. Balpalk Hospi Burdal, belialu aldallalh sallalh saltu tokoh algalmal daln 

malsyalralkalt jugal mendallalmi seni sallalwalt dulalng. 

7. Balpalk Zuljaldi, belialu merupalkaln sallalh seoralng yalng bialsal 

membalwalkaln sallalwalt dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr, daln jugal 

menjaldi sallalh seoralng yalng sudalh lalmal menggeluti bidalng sallalwalt 

dulalng ini. 

8. Balpalk Syalhriall, belialu merupalkaln sallalh saltu seoralng yalng bialsal 

membalwalkaln sallalwalt dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr dalri kallalngaln 

mudal. 

9. Faldhilalh Iffalh, belialu merupalkaln sallalh saltu peneliti sallalwalt dulalng 

dallalm perspektif all-Qur’aln. 

Tabel 3.5 

Informan Penelitian 

No Nama Keterangan 

1. Balpalk Syalfriwalldi Pembawa Kesenian Salawat Dulang 

2. Balpalk Zuljaldi Pembawa Kesenian Salawat Dulang 

3. Balpalk Syalhriall Pembawa Kesenian Salawat Dulang 

4. Balpalk Eficalndra Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

5. Bapak Kalmalluddin Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

6. Balpalk Yusrizall Efendi Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

7.  Bapak Hospi Burdal Masyarakat 

8. Balpalk Yuldelals Halrmi Masyarakat 

9. Faldhilalh Iffalh Peneliti Salawat Dulang 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 
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Metode altalu teknis dallm pengumpulaln daltal penelitialn ini aldallalh 

walwalncalral, kemudialn dilengkalpi dengaln observalsi altalu pengalmaltaln daln 

dokumentalsi.  

1. Observalsi 

Observalsi merupalkaln dalsalr dalri semual ilmu pengetalhualn. Palral 

ilmualn halnyal bisal bekerjal didalsalrkaln dengaln daltal, yalkni falktal tentalng 

dunial nyaltal yalng didalpalt dalri observalsi.  Dengaln observalsi, peneliti 

belaljalr tentalng tingkalh lalku, daln malknal sualtu tingkalh lalku. 

Dallalm penelitialn ini, observalsi dilalkukaln oleh peneliti dengaln 

tujualn untuk mengumpulkaln informalsi terkalit traldisi sallalwalt dulalng di 

Kalbupalten Talnalh Daltalr. Observalsi yalng digunalkaln aldallalh observalsi 

palsif yalng beralrti peneliti haldir di tengalh kegialtaln yalng dialmalti, nalmun 

tidalk ikut sertal dallalm kegialtaln.48 

2. Walwalncalral 

Dallalm penelitialn kuallitaltif bialsalnyal digunalkaln metode 

pengumpulaln daltal walwalncalral mendallalm sebalgali metode utalmal. Dallalm 

walwalncalral ini peneliti melalkukaln walwalncalral mendallalm dengaln subjek 

penelitialn dengaln allalsaln kalrenal penelitialn ini ingin memperoleh reallitals 

senyaltalnyal (emicfalctors), kalrenal itu peneliti halrus memperoleh daltal 

lalngsung dalri subjek penelitialn algalr diperoleh daltal yalng benalr daln bisal 

dipertalnggung jalwalbkaln secalral ilmialh. Halsil dalri walwalncalral mendallalm 

tersebut kemudialn berikutnyal dilalkukaln tralnskripsi, daln pemalhalmaln 

algalr aldal kejelalsaln perbedalaln alntalral balhalsal sehalri-halri dengaln balhalsal 

literaltur sehinggal dalpalt diperoleh balhalsal ilmialh yalng tepalt. Dallalm 

pelalksalnalalnyal, peneliti alkaln menyalmpalikaln beberalpal pertalnyalaln 

kepaldal informaln penelitialn tentalng hall-hall yalng berkalitaln dengaln pokok 

malsallalh yalng dirumuskaln paldal balb terdalhulu.49 

 

3. Dokumentalsi 

 
48 Ibid, Sugiyono, hlm. 64. 
49  Ibid, Sugiyono, hlm. 65 
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Metode ini peneliti lalkukaln untuk memperoleh daltal struktur 

Kalbupalten Talnalh Daltalr, sejalralh balgalimalnal alwall mulalnyal seni sallalwalt 

dulalng daln sebalgali bukti kealbsalhaln peneliti. Halsil dalri metode ini 

peneliti mendalpaltkaln sebualh malnuskrip kalndungaln dalri sallalwalt dulalng 

daln foto-foto ralngkalialn pralktek traldisi seni sallalwalt dulalng di Kalbupalten 

Talnalh Daltalr dalri nalralsumber sertal bukti dokumentalsi walwalncalral penulis 

bersalmal nalralsumber. 

G. Analisa Data 

Talhalpaln ini terdiri dalri ralngkalialn kegialtaln berupal pengecekkaln, 

pengelompokaln, sistemaltis, pensyalralhaln daln verifikalsi daltal. Malksud dalri 

lalngkalh ini aldallalh algalr daltal yalng telalh terkumpul dalpalt memiliki nilali 

sosiall, alkaldemik daln ilmialh. 

Setelalh daltal terkumpul, peneliti alkaln mengalnallisis daltal yalng 

diperoleh. ALnallisis itu sendiri beralrti mendeskripsikaln daltal sehinggal daltal 

dalpalt ditalrik dalri pemalhalmaln daln kesimpulaln. Paldal talhalp ini peneliti 

menalfsiraln daln mengalnallisis daltal yalng diperoleh dalri observalsi daln 

walwalncalral dengaln informaln. 

Dallalm penelitialn ini model alnallisis daltal yalng digunalkaln peneliti 

aldallalh model alnallisis interalktif (interalctive model of alnallysis) daln 

dilalnjutkaln salmpali selesali, sehinggal daltalnyal jenuh. Yalng menggunalkaln tigal 

lalngkalh yalitu: 

1. Reduksi Daltal 

Mereduksi daltal memiliki alrti meralngkum, memilih hall-hall yalng 

pokok, fokus paldal hall-hall yalng penting, mencalri polal daln temalnyal. 

Dengaln demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln memberi galmbalraln 

yalng lebih jelals, daln dalpalt mempermudalh peneliti untuk melalkukaln 

pengumpulaln daltal selalnjutnyal, daln bisal kemballi dicalri salalt diperlukaln. 
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Reduksi daltal merupalkaln proses berfikir sensitif yalng memerlukaln 

kecerdalsaln daln kelualsaln sertal kedallalmaln walwalsaln yalng tinggi.50 

Reduksi daltal merupalkaln proses pemilihaln, pemusaltaln perhaltialn 

dengaln calral penyederhalnalaln, pengalbstralkaln, daln tralnsformalsi daltal kalsalr 

yalng muncul dalri caltaltaln-caltaltaln lalpalngaln. Sebalgalimalnal alnallisis daltal, 

reduksi daltal ini jugal berlalngsung secalral terus-menerus selalmal proses 

penelitialn. 

2. Penyaljialn daltal 

Proses penyaljialn daltal ini berbedal dengaln penyaljialn altalu pelalporaln 

finall penelitialn. Penyaljialn daltal yalng dimalksud disini aldallalh malsih 

menjaldi balgialn dalri talhalp alnallisis altalu pengolalhaln daltal. Penyaljialn daltal 

sebaliknyal tidalk monoton dallalm bentuk teks nalralsi, melalinkaln halrus 

krealtif dengaln menggunalkaln calral-calral lalin yalng lebih sederhalnal, simple, 

mudalh dialkses, daln mudalh memberikaln informalsi, sertal mudalh 

disimpulkaln. Untuk mendalpaltkaln kuallitals penyaljialn daltal yalng balik, 

seoralng peneliti halrus memiliki krealtifitals yalng balik. Penyaljialn daltal 

merupalkaln kegialtaln melalporkaln daln menalmpilkaln sekumpulaln 

informalsi yalng tersusun daln memberikaln kemungkinaln untuk penalrikaln 

kesimpulaln sertal pengalmbilaln tindalkaln.  

3. Verifikalsi 

Talhalp palling alkhir dallalm alnallisis daltal aldallalh menyimpulkaln halsil 

alnallisis daltal secalral keseluruhaln setelalh dialnggalp cukup. Inilalh yalng 

disebut dengaln kesimpulaln besalr, kesimpulaln alkhir, altalu kesimpulaln 

finall. Daln merupalkaln lalngkalh teralkhir. Dallalm membualt kesimpulaln 

besalr, jalngaln salmpali seoralng peneliti sallalh kalpralh. Tidalk jalralng oralng 

melalkukaln penalrikaln kesimpulaln besalr dengaln calral meringkals altalu 

meresume. Paldalhall, kesimpulaln seoralng peneliti aldallalh jalwalbaln dalri 

rumusaln malsallalh, bukaln resume dalri penelitialn. Oleh kalrenal itu, jikal 

fokus penelitialn halnyal saltu malsallalh besalr saljal, malkal kesimpulaln besalr 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif Kuallitaltif daln R&D (Balndung: ALlfalbetal, 2015), 

hlm. 92–93. 
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jugal halrus saltu saljal, yalitu menjalwalb malsallalh besalr yalng telalh dialjukaln 

di talhalp alwall penelitialn tersebut.51 

H. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk memeriksal kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln kredibilitals. Kriterial ini digunalkaln untuk menunjukkaln 

balhwalsalnnyal daltal altalu informalsi yalng diperoleh memalng mengalndung 

nilali kebenalraln. Teknik yalng digunalkaln alntalral lalin: 

1. Perpalnjalngaln Pengalmaltaln 

Perpalnjalngaln pengalmaltaln alrtinyal peneliti kemballi ke lalpalngaln, 

sekalli lalgi melalkukaln walwalncalral dengaln sumber daltal yalng ditemui 

sebelumnyal malupun yalng balru. Dengaln perlualsaln pengalmaltaln beralrti 

hubungaln alntalral peneliti daln informaln lebih alkralb, lebih terbukal daln 

salling percalyal sehinggal tidalk aldal lalgi informalsi yalng disembunyikaln. 

2. Ketekunaln untuk Mengalmalti 

Meningkaltkaln ketekunaln beralrti mengalmalti lebih cermalt daln 

terus menerus. Dengaln dilalkukalnnyal calral ini, kepalstialn daltal daln urutaln 

kejaldialn alkaln tercaltalt sistemaltis daln jelals. Untuk memungkinkaln 

peneliti meningkaltkaln ketekunalnnyal, palral peneliti dalpalt membalcal 

berbalgali kalryal referensi daln temualn penelitialn altalu dokumen yalng 

berkalitaln dengaln halsil yalng dipelaljalri. 

3. Trialngulalsi 

Trialngulalsi merupalkaln teknik pemeriksalaln daltal dengaln calral 

membalndingkaln daltal yalng diperoleh dalri saltu sumber dengaln sumber 

lalinnyal paldal walktu yalng berbedal, altalu dengaln membalndingkaln daltal 

yalng diperoleh dalri saltu sumber ke sumber lalin dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln yalng berbedal. Hall ini dilalkukaln untuk menverifikalsi altalu 

membalndingkaln daltal penelitialn yalng dilalkukaln supalyal informalsi yalng 

 
51 ALhmald ‘Ubalydi Halsbillalh, Ilmu Living Qur’aln-Haldis: Ontologi, Epistemologi, daln 

ALksiologi (Talngeralng Selaltaln: Yalyalsaln Walkalf Dalrus Sunnalh, 2021), hlm. 298-299 
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diperoleh palsti kebenalralnnyal. 

4. Mengaldalkaln Membercheck 

Proses verifikalsi daltal yalng diperoleh peneliti dalri penyedial daltal. 

Tujualn membercheck altalu verifikalsi aldallalh untuk mengetalhui sejaluh 

malnal daltal yalng diperoleh sesuali dengaln alpal yalng disedialkaln oleh 

penyedial daltal. ALpalbilal daltal yalng ditemukaln diterimal oleh penyedial 

daltal, alrtinyal daltal itu vallid, sehinggal lebih relialbel, nalmun jikal daltal yalng 

ditemukaln oleh peneliti dengaln interpretalsi yalng berbedal daln tidalk 

diterimal oleh penyedial daltal, malkal peneliti halrus mendiskusikaln dengaln 

pihalk penyedial daltal. Penyedial daltal daln jikal aldal ketidalksesualialn, peneliti 

halrus melalkukaln revisi paldal kesimpulaln merekal daln menyesualikaln 

dengaln alpal yalng diberikaln oleh penyedial daltal.52

 
52 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln R&D (Balndung: ALlfalbetal, 

2016), 122–125. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln penelitialn yalng penulis saljikaln di altals dalpalt 

disimpulkaln balhwal, mengenali Pemalknalaln malsyalralkalt terhaldalp haldis 

dallalm kesenialn sallalwalt dulalng di Kalbupalten Talnalh Daltalr, daln Living Haldis 

dallalm Kesenialn sallalwalt dulalng aldallalh: 

1. Haldis-hadis yang Terkandung dallalm Kesenialn Sallalwalt Dulalng di 

Kalbupalten Talnalh Daltalr 

Sallalwalt dulalng merupalkaln sallalh saltu metode dalkwalh yalng 

berbalu seni daln berkembalng di tengalh-tengalh malsyalralkalt 

Minalngkalbalu terkhusunyal di Kalbupalten Talnalh Daltalr. Isi syalir dalri 

sallalwalt dulalng didalsalri kepaldal all-Qur’aln daln Haldits Nalbi Muhalmmald 

salw., wallalupun yalng balnyalk ditemukaln aldallalh alyalt-alyalt all-Qur’aln dalri 

paldal teks haldis. Hall ini dikalrenalkaln haldis menjaldi penyempurnal daln 

penjelals alyalt-alyalt all-Qur’aln. Lirik syair yang dibawakan sangat 

beragam dan didalam lirik tersebut terdapat arti atau makna-makna 

hadis. ALdalpun haldis-haldis yalng dibalwalkaln tergalntung paldal temal yalng 

alkaln ditalmpilkaln. Malknal altalu kalndungaln haldis tersebut di 

representalsikaln kedallalm balhalsal Minalng dengaln tujualn algalr 

malsyalralkalt dallalm lebih mudalh memalhalmi daln isi dalri syalir sallalwalt 

dulalng tersebut tersalmpalikaln kepaldal malsyalralkalt. 

2. Living Haldis dallalm Kesenialn Sallalwalt Dulalng di Tengah-tengah 

Masyarakat Kabupaten Tanah Datar 

Kesenialn sallalwalt dulalng merupalkaln implementalsi dalri haldis 

dalkwalh dengaln menyebalrkaln aljalraln algalmal Islalm melallui lisaln yalng 

dikemals dallalm lirik syalir sallalwalt dulalng daln di representalsikaln 

kedallalm balhalsal locall, yalitu balhalsal Minalng dengaln tujualn pesaln-pesaln 

daln malknal dalri haldis malupun alyalt all-Qur’aln tersalmpalikaln ke 
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malsyalralkalt. Tujualn sallalwalt dulalng bukaln halnyal kepaldal malsyalralkalt 

yalng mendengalrkalnnyal saljal, alkaln tetalpi jugal kepaldal pembalwal sallalwalt 

dulalng itu sendiri. Hall ini dikalrenalkaln oralng yalng berdalkwalh mestilalh 

menjaldi contoh yalng balik untuk malsyalralkalt. Sedalngkaln dalri sudut 

palndalng malsyalralkalt yalng mendengalrkaln sallalwalt dulalng haldis-haldis 

yalng terkalndung dallalm sallalwalt dulalng menjaldikaln pengingalt alkaln halk 

daln kewaljibaln, sertal perintalh daln lalralngaln ALllalh swt. 

B. Saran 

1. Kesenialn sallalwalt dulalng dihalralpkaln dalpalt terus bertalhaln di tengalh 

malsyalralkalt, balik itu sebalgali medial dalkwalh, malupun medial hiburaln, 

sertal palral tokoh yalng melalntunkaln sallalwalt dulalng hendalknyal terus 

mengkalder palral generalsi mudal, supalyal Kesenialn ini dalpalt 

berkembalng, daln tidalk hilalng di tengalh malsyalralkalt khususnyal di 

Kalbupalten Talnalh Daltalr. 

2. Kemudialn, dallalm penyalmpalinnyal, hendalklalh palral pelalntun sallalwalt 

dulalng talhu malnal yalng merupalkaln dallil ALl-Qur`aln daln Haldis daln malnal 

yalng bukaln. 

3. Seterusnyal, dallalm penyusunaln kalryal ilmialh yalng peneliti tulis, malsih 

balnyalk kekuralngaln di dallalmnyal balik itu berupal penulisaln malupun paldal 

pemilihaln kaltal dallalm penulisaln. Semogal penelitialn ini dalpalt 

bermalnfalalt balgi penulis tentunyal daln bermalnfalalt untuk palral pembalcal 

yalng membutuhkaln penelitialn ini sebalgali palndualn penelitialn 

selalnjutnyal yalng berkalitaln dengaln Living haldis. 
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Lampiran 4 Panduan Wawancara penelitian Skripsi Faizah Iffah Annisa 

dengan judul Study Living Hadis: Seni Salawat Dulang Perspektif Hadis di 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Rumusan Wawancara Pembuka 

1. Perkenalan, maksud, dan tujuan penelitian kepada narasumber yang akan 

diwawancarai 

2. Mengapa dikatakan dengan salawat dulang? 

3. Pada momen apasaja salawat dulang ini ditampilkan atau dilantunkan?     

Rumusan wawancara Inti 

1. Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat dulang di 

Kabupaten Tanah Datar?  

2. Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di Kabupaten Tanah 

Datar? 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

Narasumber 1 : Yuldelas Harmi   

Jabatan  : Tokoh masyarakat  

Tanggal  : 3 Desember 2025 

Jam  : 14.30 WIB 

Tempat  : Kampus 2 UIN Mahmud Yunus  

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar?  

Narasumber “Untuk hadis dalam salawat dulang saya kurang tahu, tapi yang 

saya pahami bahwasanya salawat dulang itu merupakan salah 

satu metode dakwah dalam menyebarkan Islam khusunya di 

Minangkabau. Ini sama halnya yang dilakukan oleh Wali Songo 

yang menggunakan budaya yang melekat pada masyarakat untuk 

sarana berdakwah”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Hadis dakwah yang menjadikan landasan salawat dulang dalam 

menyebarkan ajaran Islam dan dikemas dalam bentuk hiburan 

karena masyarakat gemar dengan sesuatu yang berba hiburan". 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 2 : Hospi Burda   

Jabatan  : Tokoh masyarakat dan mendalami salawat dulang  

Tanggal  : 3 Desember 2025 

Jam  : 15.00 WIB 

Tempat  : Kampus 2 UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Ayat-ayat al-Qur’an lebih sering ditemukan dari pada hadis. Hal 

ini disebabkan sumber utama salawat dulang merujuk kepada al-

Qur’an dan hadis hanya sebagai pendukung atau penjelas dari 

ayat Qur’an. Tapi tidak dipungkiri juga hadis-hadis itu di kemas 

dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat 

Minang, karna tujuan utama dari salawat dulang yaitu sebagai 

media dakwah dalam menyampaikan ajaran Islam. Seperti lirik 

syair mengenai sakaratul maut itu diambil dari hadis tapi 

dikemas lagi agar masyarakat lebih mudah untuk 

memahaminya”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Penerapan hadis dakwah dalam menyebarkan ajaran agama 

Islam yang menjadi landasan Kesenian salawat dulang. Dalam 

lirik atau syair salawat dulang diserap dari al-Qur’an dan hadis, 

akan tetapi kita lebih sering menjumpai ayat-ayat al-Qur’an 

dibandingkan hadis. Makna atau kandung dari hadis yang 

dibawakan dalam lirik syair salawat dulang dengan 

menggunakan bahasa yang dapat lebih mudah di mengerti 

masyarakat menjadi sebuah pengingat akan ajaran-ajaran Islam. 

Yang paling saya gemari itu seperti pembahasan mengenai roh, 

yaitu saat roh terangkat dalam keadaan sakaratul maut. Dalam 



69 
 

  

hadis dijelaskan jika sebelum meniggal dia mengucapkan “laa 

ilaaha illallaah” maka dia akan masuk surga. Tapi dalam 

sakaratul maut itu mulut kita anggota tubuh kita akan susah 

untuk digerakkan, dan yang membuat kita mudah dalam 

mengucapkannya ituamal ibadah kita. Jadi itu yang membuat 

saya meintropeksi diri saya kembali dan mendekatkan diri 

kepada Allah swt. Memang yang dibahas dalam lirik salawat 

dulang itu hanya kulit-kulitnya saja, tapi jika pahami kembali 

kajiannya sangat mendalam”. 
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Narasumber 3 : Kamaluddin   

Jabatan  : Ketua Perti cabang Kabnupaten Tanah Datar 

Tanggal  : 3 Desember 2025 

Jam  : 16.00 WIB 

Tempat  : Kampu 2 UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Dalam salawat dulang minim adanya teks hadis didalamnya, 

lebih banyak pituah-pituah yang dimasukkan. Adapun pituah itu 

diserap dari hadis seperti makna kulimah, yaitu “barang siapa 

yang mengucapkan la illaha illah di akhir hayatnya, maka dia 

masuk surga”. Para pemain salawat dulang biasanya mereka 

hanya menghafal dan menerima syair-syair tersebut dari mulut-

kemulut dari gurunya. Umunya pituah-pituah itu berisikan 

kajian tasawuf, akhlak, akidah dan tarekad dan yang 

disampaikan hanya secara umum bukan secara mendalam, atau 

bisa juga tergantung tema yang akan dibawakan”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Kata salawat makna secera umum menurut masyarakat Minang 

sendiri itu berupa do’a, petuah-petuah, dan juga nasehat. Jadi 

salawat dulang ini seperti memberikan nasehat dan 

mengingatkan kembali kepada masyarakat tentang ajaran Islam 

dan ini merupakan inplementasi dari hadis dakwah. Dalam 

berdakwah itu ada tahap-tahapannya. Sama seperti salawat 

dulang yang mempunyai tahapan dalam membawakan syairnya. 

Istilahnya makin malam makin berat pembahasannya, karna jika 

sudah malam itu yang tinggal adalah orang-orang dewasa dan 

anak-anak sudah tidur. Salawat dulang cocok untuk semua umur, 

karena dalam pembahasannya ada materi mengenai akhlak, 
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akidah, fiqh, tasauf dan tarekat. Kajian umum seperti materi 

akhlak dituju untuk anak-anak dengan membawakan kisah-kisah 

para nabi maupun orang-orang terdahulu sebagai pelajarang 

dalam kehidupan. Kajian untuk orang dewasa biasanya meliputi 

pada kewajiban sebagai orang tua, sebagai suami istri, bahkan 

mengenai sakaratul maut. Saya paling suka yaitu dalam lirik 

salawat dulang menasehati orang tapi dengan candaan dan ini 

letak hiburannya serta pengajarannya. Jadi setiap kata yang di 

ucapkan pelantun itu semuanya penuh makna dan itu berisi 

semua”. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 4 : Eficandra  

Jabatan  : Tokoh masyarakat. 

Tanggal  : 3 Desember 2025 

Jam  : 16.30 WIB 

Tempat  : Kampus 2 UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Salawat dulang merupakan salah satu media dahwah yang 

berbasis seni Minang. Materi yang ada didalam lirik salawat 

dulang diangkat dari al-Qur’an dan hadis, seperti mengenai 

Allah dan Nur Muhammad, hadis-hadis qutsi, kisah para nabi 

dan orang terdahulu. Dalam salawat dulang lebih sering al-

Qur’an yang dibacakan dari pada hadis. Hadis yang terdapat 

dalam salawat dulang hanya berupa arti atau syarahannya saja, 

sangat jarang dijumpai teks hadis dalam lirik syairnya. Seperti 

materi mengenai 5 hukum syariat yang diibaratkan 5 jari”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Salawat dulang berangkat dari hadis dakwah dengan tujuan 

dakwah yang disampaikan tersampaikan kepaada masyarakat. 

Selain mengenai hadis 5 hukum syariat, saya juga menggemari 

pesan yang disampaikan mengenai 5 hal yang wajib berada di 

suatu nagari dan harus sejalan dan ini juga diibaratkan seperti 

lima jari. Jari jempol diibaratkan dengan orang tua, jari telunjuk 

diibaratkan sebagai candiak pandai,yaitu orang yang akan 

menunjukkan pada kebenaran dan mengingatkan pada ajaran 

Islam. Selanjutnya jari tengah yang diibaratkan sebagai orang 

yang kuat fisiknya, seperti polisi atau tentara. Selanjutnya jari 

manis yang diibaratkan sebagai orang kaya yang akan membatu 
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nagarai dengan kekayaannya, lalu yang terakhir jari kelingking, 

yaitu jari yang paling kecil yang diibaratkan sebagai rakyat. Jika 

kelima jari ini sejalan maka nagari tersebut akan Sejahtera karna 

mereka saling melengkapi seperti lima jari yang dapat 

memegang apapun jika lengkap kelimanya. Tapi jika 5 kelompok 

itu terjadi perselisihan atau satu diantaranya tidak ada dalam 

nagari tersebut, maka nagari itu tidak kuat dan itu akan adanya 

permasalahan dalam nagari tersebut. Ini yang dijelaskan dalam 

lirik salawat dulang dan ini mengingatkan kita agar saling 

tolong-menolong dalam nagari agar nagari tersebut bisa 

sejahtera seperti lima jari tersebut”. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 5 : Syafriwaldi  

Jabatan  : Tokoh masyarakat dan Pelantun Salawat Dulang  

Tanggal  : 4 Desember 2025 

Jam  : 8.00 WIB 

Tempat  : Kampus 2 UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Dalam lirik salawat dulang teks hadis tidak ada, karna lebih 

banyak menggunakan ayat-ayat al-Qur’an karna hadis sebagai 

penjelas atau pelengkap dari lirik-lirik yang ada dan ini bersifat 

hafalan. Tapi arti dari hadis dapat ditemukan dalam lirik dan 

tergantung pada tema yang dibawakan. Karna pada dasarnya 

salawat dulang berlandaskan pada qur’an dan hadis. Contohnya 

pada syair salawat dulang yaitu mengenai kemungkaran, 

“Siapo-siapo sajo yang mancaliak kemungkarang dihadapan 

matonyo, hendaklah beliau mencegah dengan tangannyo, kalau 

indak sanggup jo tanggan kakinyo hendak lo jo lisannyo, kalau 

indak sanggup jo lisannyo deklah hati lah mandongkol dek 

sesuatu yang lah dilakukannyo,..”, ini berisi pada bagian 

khutbah dalam lirik salawat dulang. Untuk sumber rujukan hadis 

dalam lirik ini biasanya tidak disebutkan dari mana karna ini 

bersumber dari gurunya dan hanya diberi secara lisan saja, yaitu 

dari mulut kemulut.” 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Dalam penyebaran dakwah itu sangat relevan, apalagi 

masyarakat itu sangat suka dengan hal-hal yang berbau hiburan. 

Salawat dulang ini bukan hanya dibawakan sebagai hiburan, tapi 

juga sebagai media dakwah yang dilandaskan pada hadis Nabi 
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mengenai dakwah dalam menyebarkan agama Islam. Nabi juga 

mengajarkan kita bagaimana cara mengingatkan orang dalam 

suatu kemungkarang mulai dari tindakan sampai pada yang 

paling kecil, yaitu melalui do’a. Saat mendengarkan salawat 

dulang secara tidak langsung kita merasa tersindir dan 

mengintropeksi diri dengan perbuatan yang telah kita lakukan. 

Saat membawakan salawat dulang itu seperti mengingatkan diri 

kembali dengan syair-syair yang diucapkan. Jadi tujuan dakwah 

sendiri bukan untuk orang yang mendengarkannya saja taoi juga 

pada si pembawa salawat dulang tersebut. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 6 : Yusrizal Efendi   

Jabatan  : Tokoh Agama  

Tanggal  : 4 Desember 2025 

Jam  : 13.00 WIB 

Tempat  : Kampus 2 UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Dalam lirik salawat dulang tidak terdapat teks hadis 

didalamnya. Ada representasi hadis yang di bawakan dalam 

bahasa minang pada lirik salawat dulang dengan tujuan 

masyarakat dapat memahami makna ataupun nasehat yang 

disampaikan dalam salawat dulang.” 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Salawat dulang di dasarkan pada al-Qur’an dan Hadits Nabi 

dalam menyebarkan Islam, ini sama dengan menerapkan hadis 

dakwah dalam penyebaran ajaran agama Islam. Living hadis 

mestilah membahas mmengenai sosial budaya yang berkembang 

di masyarakat dalam jangka waktu yang lama dan dilakukan 

secara berulang-ulang. Dan salawat dulang menjadi suatu 

kesenian yang hidup di Tengah masyarakat Minang dengan 

menghidupkan hadis dakwah dalam menyebarkan agama Islam”. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 7 : Fadhilah Iffah   

Jabatan  : Peneliti salawat dulang   

Tanggal  : 10 Desember 2025 

Jam  : 20.00 WIB 

Tempat  : Online 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar?   

Narasumber “Setelah saya meneliti dan mewancarai beberapa pelaku salawat 

dulang mereka menyatakan bahwasanya tidak adanya redaksi 

hadis yang terdapat dalam lirik salawat dulang, lebih kepada arti 

atau syarah hadis yang dikemas dalam bahasa Minang agar 

masyarakat dapat lebih mudah memahami pesan-pesan yang 

disampaikan dalam lirik tersebut”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Yang saya pahami salawat dulang ini berangkat dari hadis 

dakwah yang menerangkan akan pentingnya berdakwah dalam 

menyebarkan Islam walaupun satu ayat, dan ini bisa melalui 

tindakan maupun perkataan seperti yang diterapkan dalam 

salawat dulang”. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 8 : Syahrial  

Jabatan  : Tokoh masyarakat dan Pelantun Salawat Dulang  

Tanggal  : 20 Desember 2025 

Jam  : 19.00 WIB 

Tempat  : Kediaman Bapak Syahrial, Tanjung Emas 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Salawat dulang merupakan nada dakwah sama seperti yang di 

bawakan oleh Wali Songo dalam menyebarkan Islam 

terkhusunya Sunan Kalijaga yang menyebarkan Islam dengan 

menggunakan wayang.kulit di Jawa. Adapun ayat-ayat al-

Qur’an atau pun hadis yang terdapat dalam lirik salawat dulang 

dibawakan tergantung pada tema yang akan dimainkan. Dan 

yang dicantumkan dalam lirik salawat dulang hanya ayat al-

Qur’an saja, teks hadis sangat jarang bahkan tidak ada dijumpai. 

Walaupun begitu banyak makna dari hadis yang dibawakan 

menggunakan bahasa Minang dengan tujuan masyarakat dapat 

lebih memahaminya dengan baik dan dakwah ajaran tersebut 

sampai pada masyarakat”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Saat memainkan isalawat dulang tidak jarang saya ikut merasa 

tersindir dan teringat akan perbuatan yang telah dilakukan. 

Seperti lirik mengenai azab, jika dihayati setiap bait-baitnya itu 

sampai menangis karna sebagai pelantun salwat dulang mesti 

menjadi contoh juga bagi masyarakat yang mendengarkan. 

Karena kita bersalawat sama dengan kita sedang menyiarkan 

agama Islam dengan pesan-pesan yang terkandung dalam 

salawat dulang”. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber 9 : Zuljadi  

Jabatan  : Tokoh masyarakat dan Pelantun Salawat Dulang  

Tanggal  : 20 Desember 2025 

Jam  : 20.00 WIB 

Tempat  : Kediaman Bapak Zuljadi, Tanjung Emas 

Peneliti Apasaja hadis-hadis yang terkandung dalam Kesenian salawat 

dulang di Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Pokok utama dalam salawat dulang adalah al-qu’an, karena 

hadis merupakan suatu hal yang baru dan bertumpu pada al-

Qur’an, maksudnya hadis sebagai penjelas dalam al-Qur’an. 

Salawat dulang berangkat dari Tarekat, yaitu jalan untuk 

mencapai ma’rifat. Hadis yang ada dalam salawat dulang itu 

berupa arti dari hadis dan makna dari hadis tersebut. Ada juga 

hadis Qutsi yang dicantumkan dalam syair salawat dulang”. 

Peneliti Bagaimana Living hadis dalam Kesenian salawat dulamg di 

Kabupaten Tanah Datar? 

Narasumber “Salawat dulang ini dimainkan selain untuk hiburan juga 

memiliki tujuan menyebarkan ajaran agama Islam. Dengan 

begitu tentu di serap dari hadis dakwah dengan perintah Nabi 

saw. Untuk berdakwah meski hanya satu ayat. Adapun makna 

hadis yang diambil dalam syair salawat dulang itu tergantung 

pada tema yang dibawakan. Salawat dulang merupaka salah satu 

cara tarekat atau jalan mendekatkan diri kepada Allah, karena 

pesan-pesan yang disampaikan dalam itu perupa pengingat 

bahkan peringatan untuk masyarakat yang mendengar dan 

pembawa salawat dulang itu sendiri. Dalam melantunkannya itu 

penuh dengan penghayatan dari bait ke bait, bahkan tak jarang 

menangis karena lirik tersebut”. 
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Lampiran 6 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1.1 

Wawancara Narasumber Bapak Yuldelas Harmi 

 

 

Gambar 1.2 

Wawancara Narasumber Bapak Hospi Burda 
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Gambar 1.3 

Wawancara Narasumber Bapak Kamaluddin 

 

 

 

Gambar 1.4 

Wawancara Narasumber Bapak Efichandra 
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Gambar 1.5 

Wawancara Narasumber Bapak Syafriwsaldi 

 

 

 

Gambar 1.6 

Wawancara Narasumber Bapak Yusrizal Efendi 
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Gambar 1.7 

Wawancara Narasumber Saudari Fadhilah Iffah 

 

Gambar 1.8 

Wawancara Narasumber Bapak Syahrial 
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Gambar 1.9 

Wawancara Narasumber Bapak Zuljadi dan Bapak Yasrizal 

 

 

 

Gambar 1.10 

Contoh Grup Pembawa Salawat Dulang 
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Gambar 1.11 

Contoh syair Salawat Dulang 
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BIODATA PENULIS 

Nama   : Faizah Iffah Annisa 

Tempat/Tgl. Lahir : Padang Japang/03 Oktober 2025 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat Rumah : Sungai Tarab, Kec. Sungai Tarab, Kab. Tanah Datar, Prov. 

Sumatera Barat. 

No. Telp/HP : 0852-1344-3993 

Nama Orang Tua :  

Ayah : Yasrizal 

Ibu : Renomuliatinur 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD : Sekolah Dasar Islam Terpadu Qurata A’yun, Lulus Tahun 

2016 

SLTP : Madrasah Tsanawiyah Suwasata Diniyyah Pasia, Lulus 

Tahun 2019 

SLTA : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang, Lulus 

Tahun 2022 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Anggota HMPS ILHA 2023 

2. Bendahara Umum HMPS ILHA 2024 

3. Anggota Ikamapokus Pekanbaru 2024 

4. Bendahara Umum HMPS ILHA 2025 

5. Anggota KOLU 2025 

KARYA ILMIAH 

1. Analisi Standardisasi Mas Kawin dalam Perspektif Hadis 

2. Perspektif Fiqih Muamalah Kontemporer pada Sistem Dropshipping dalam 

Jual Beli Online Tiktok Shop 

 


